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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada era globalisasi saat ini fenomena serta dampak yang terjadi dalam kehidupan 

masyarakat dihadapkan pada pola perilaku sosial tertentu yang mana masyarakat cenderung 

mengalami perubahan yang begitu pesat seiring dengan berkembangnya zaman yang serba 

kompleks akibat kemajuan teknologi.
1
 Perubahan sosial merupakan satu dari bagian perubahan 

baik dalam kebudayaan dan kemajuan teknologi saat ini, yang mana perkembangan teknologi 

saat ini menjadikan internet menjadi salah satu bentuk kejahatan baru. Perkembangan teknologi 

informasi semakin hari semakin modern, selain untuk mempermudah komunikasi, internet juga 

dapat digunakan untuk melakukan kegiatan perjudian secara online.
2
 

Aktivitas judi juga sangat berpotensi besar dalam menimbulkan berbagai macam 

permasalahan, baik secara ekonomi maupun psikologis, keinginan untuk terus berjudi 

cenderung berkembang menjadi suatu gangguan yang dikenal sebagai judi patologis. Setelah 

seseorang mengalami gangguan psikologis dalam berjudi dapat mengakibatkan masalah sosial, 

runtuhnya perekonomian, kesehatan, serta dapat mengakibatkan percobaan bunuh diri.
3
 

Judi sendiri merupakan kegiatan yang mempertaruhkan satu nilai yang dianggap dapat 

menguntungkan seseorang dengan menyadari adanya resiko. Maraknya judi online di 

Indonesia berdampak langsung terhadap runtuhnya perekonomian dan moral anak bangsa 

sehingga berdampak kepada kehidupan sehari-hari masyarakat. Judi online menjadi salah satu 

tindak pidana dengan norma dimana hadirnya perjudian secara online menjadi dampak negatif 

ditengah masyarakat tanpa memandang status baik itu dikalangan pria dewasa, wanita, remaja, 

bahkan anak-anak terutama pada pelajar atau mahasiswa. Hadirnya permainan judi online 

harus segera disikapi dari berbagai sudut karena dampaknya dapat dirasakan ketika seseorang 

memasuki fase kecanduan dan dapat merugikan diri sendiri.
3
 

Kecanduan merupakan suatu sifat berlebihan dalam bertindak dimana para 

penggunanya akan melakukan hal tersebut secara terus menerus sehingga sulit untuk berhenti, 

kecanduan juga memiliki konsekuensi yang sangat besar karena seseorang biasanya akan 

melupakan aktivitas dan kebutuhan hidupnya. Faktor utama dampak kecanduan seseorang pada 

perjudian adalah karena kemenangan sesaat yang dialami sehingga secara terus menerus 

melakukan aktivitas tanpa memikirkan resiko yang menyebabkan kerugian yang dialami. 

Seseorang yang kecanduan pada judi online sangat sulit kembali ke jalan yang benar namun 
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banyak juga yang berjudi hanya untuk mengisi waktu luang saja atau hiburan setelah 

melakukan pekerjaan.
3
 

Fenomena saat ini yang muncul dan meningkat di berbagai negara terutama di negara 

barat salah satunya adalah judi patologis. Kebiasaan judi patologis belakangan ini telah menjadi 

pusat perhatian pada bidang psikologi, edukasi kesehatan masyarakat. Menurut American 

Psychiatric Association, pravelensi judi pada populasi orang dewasa di antara 0,4% dan 1,0 %. 

Pelaku judi lebih sering terjadi pada seorang pria dibandingkan wanita yaitu dengan 

perbandingan 3:1. Prevalensi berdasarkan negara, sebesar 0,9% hingga 7,0% di Amerika 

Serikat, 0,8% hingga 7,0% di negara-negara eropa bagian utara, dan 1,0% hingga 13% di 

Australia dan Selandia Baru.
4
 

Kecemasan merupakan perasaan khawatir, cemas, atau takut yang cukup kuat untuk 

melakukan aktivitas sehari-hari. Hal ini berdampak pada imunitas tubuh manusia sehingga 

dapat terganggunya kesehatan yang dimana seperti kita ketahui bahwa imunitas adalah sistem 

kekebalan tubuh manusia untuk mencegah masuknya penyakit kedalam tubuh manusia. 

kecemasan dikaitkan dengan rasa takut dan bermanifestasi sebagai keadaan rasa takut yang 

terdiri dari sistem respon kognitif, efektif, dan fisiologi. Gangguan kecemasan biasanya 

disebabkan oleh interaksi dengan situasi yang penuh tekanan atau traumatis sehingga 

menyebabkan sindrome yang signifikan secara klinis.
5
 

Berdasarkan penjelasan di atas, belum banyak penelitian yang menjelaskan mengenai 

hubungan tingkat kecanduan dan tingkat kecemasan pada pelaku judi online. Sehingga peneliti 

ingin melakukan penelitian bagaimana hubungan tingkat kecanduan dengan tingkat kecemasan 

pada pelaku judi online di Kecamatan Sungan Kanan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, apakah terdapat hubungan tingkat kecanduan 

dengan tingkat kecemasan pelaku judi online di wilayah Kecamatan Sungai Kanan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Adapun tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan 

kecanduan dan kecemasan masyarakat terhadap pelaku judi online di wilayah Kecamatan 

Sungai Kanan. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi tingkat kecanduan judi online di wilayah Kecamatan Sungai Kanan. 

2. Mengidentifikasi tingkat kecemasan pelaku judi online di wilayah Kecamatan Sungai 
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Kanan 

3. Menganalisis hubungan tingkat kecanduan dan dingkat kecemasan pelaku judi online 

di wilayah Kecamatan Sungai Kanan. 

1.3.3 Manfaat Penelitian 

1.3.3.1 Bidang Pendidikan 

1. Memperoleh pengetahuan mengenai dampak negatif judi online terhadap 

kecanduan dan tingkat kecemasan. 

2. Menjadi dasar penelitian selanjutnya untuk peneliti yang hendak meneliti mengenai 

hubungan tingkat kecanduan dengan tingkat kecemasan pelaku judi online. 

1.3.3.2 Bidang Penelitian 

 

Sebagai media informasi dan pengembangan bagi penelitian sejenis. 

 

1.3.3.3 Bidang Pelayanan Masyarakat 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan menambah 

pengetahuan bagi masyarakat khususnya untuk melihat hubungan kecanduan serta kecemasan 

yang berdampak pada pelaku judi onlline. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Judi 

Judi adalah permainan yang secara sengaja mempertaruhkan uang atau suatu barang yang 

dianggap bernilai dengan menyadari adanya risiko kalah dan harapan menang pada saat 

peristiwa permainan, pertandingan, perlombaan, maupun secara online yang tidak atau belum 

pasti hasilnya. Di kalangan masyarakat judi dianggap sebagai penyakit karena bertentangan 

dengan adat istiadat dan norma hukum.
3
 

Ga1nggua1n depresi, stres da1n a1nsieta1s sering di jumpa1i pa1da1 seseora1ng ya1ng mela1kuka1n 

perjudia1n. Wa1la1upun bebera1pa1 ka1la1nga1n ma1sya1ra1ka1t menga1ngga1p judi seba1ga1i hibura1n 

ya1ng memperta1ruhka1n nila1i ua1ng da1n ba1ra1ng berha1rga1 denga1n ha1sil ya1ng tida1k pa1sti untuk 

memena1ngka1n sejumla1h ua1ng a1ta1u ba1ra1ng ya1ng lebih ba1nya1k da1ri sebua1h perta1ruha1n ya1ng 

menga1kiba1tka1n seseora1ng da1pa1t menimbulka1n da1mpa1k nega1tif sehingga1 da1pa1t menuju 

pa1da1 judi pa1tologis.
5
 

Terda1pa1t dua1 jenis perma1ina1n judi di Indonesia1, ya1itu : 

 

a. Judi offline 

Judi ya1ng pengecernya1 menjua1l seca1ra1 la1ngsung kepa1da1 ta1rget pa1sa1rnya1, bia1sa1 

terja1di di perka1mpunga1n, dusun, desa1 da1n ka1bupa1ten. Kupon diguna1ka1n seba1ga1i 

media1 tra1nsa1ksi 

b. Judi Online 

A1da1la1h judi denga1n ca1ra1 berma1in mengguna1ka1n media1 internet untuk membeli 

nomor denga1n pemba1ya1ra1n via1 online ke rekening ba1nda1r judi, seda1ngka1n a1ngka1 

ya1ng kelua1r juga1 diliha1t mela1lui internet.
5
 

2.2 Jenis – Jenis Judi Online 

a1.  Judi Bola1 Online 

Judi bola1 online terdiri da1ri bebera1pa1 jenis ya1itu meneba1k kemena1nga1n a1nta1r tim, 

ta1ruha1n meneba1k jumla1h gol ya1ng a1ka1n terja1di da1la1m sa1tu perta1ndinga1n. 

c. Judi Togel Online 

Perma1ina1n judi denga1n meneba1k a1ngka1 ya1ng a1ka1n kelua1r. 

d. Judi Poker Online 
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Poker online merupa1ka1n perma1ina1n poker pa1da1 umumnya1 na1mun dima1inka1n seca1ra1 

online 

e. Judi Ca1sino Online 

f. Judi Sa1bung A1ya1m 

Ta1ruha1n a1du a1nta1r a1ya1m da1la1m sebua1h ka1la1nga1n a1ta1u a1rena1.
5
 

 

2.3 Judi Pa1tologis 

Judi pa1tologis a1ta1u ya1ng disebut seba1ga1i pa1thologica1l ga1mbling a1da1la1h ga1nggua1n pa1da1 

pengenda1lia1n implus ya1ng memiliki ka1ra1kteristik perila1ku ma1la1da1ptif berula1ng-ula1ng da1n 

persisten. Sela1in a1spek kompulsif, judi pa1tologis juga1 dita1nda1i denga1n a1da1nya1 distorsi 

persepsi ya1ng sering disebut pejudi seperti “ha1mpir mena1ng” ya1itu situa1si ya1ng berha1ra1p 

a1da1nya1 pelua1ng untuk mena1ng sehingga1 a1ka1n mela1njutka1n perma1ina1n tersebut.
3
 

Ha1l penting tenta1ng judi pa1tologis a1da1la1h perila1ku perjudia1n terus-menerus da1n berula1ng 

ya1ng mengga1nggu kehidupa1n priba1di da1n kelua1rga1. Ora1ng denga1n ga1nggua1n judi pa1tologis 

disibukka1n denga1n fikira1n (menginga1t penga1la1ma1n judi ya1ng la1mpa1u, perenca1na1a1n 

sela1njutnya1, memikirka1n ca1ra1 menda1pa1tka1n ua1ng untuk berjudi). Keba1nya1ka1n ora1ng 

denga1n judi pa1tologis ba1hwa1 ya1ng mereka1 ca1ri a1da1la1h euforia1 a1ta1u kegembira1a1n sa1a1t 

berjudi melebihi ua1ng. Rema1ja1 da1n dewa1sa1 muda1 menja1di ta1rget popula1si denga1n resiko 

pengemba1nga1n ga1nggua1n judi pa1tologis, ga1nggua1n ini bisa1 bera1kiba1t buruk ka1rena1 

ketermuda1ha1n a1kses terha1da1p judi, serta1 bera1ga1mnya1 jenis perma1ina1n.
5
 Studi menunjukka1n 

10% dewa1sa1 muda1 memiliki ma1sa1la1h perjudia1n seperti, berbohong demi berma1in judi, 

rusa1knya1 hubunga1n sosia1l, sulitnya1 berhenti berma1in judi, berula1ng ka1li meminja1m ua1ng, 

a1ta1u mencuri untuk berjudi.
5
 

Umur ma1nusia1 da1pa1t diba1gi menja1di bebera1pa1 renta1ng a1ta1u kelompok dima1na1 ma1sing- 

ma1sing kelompok mengga1mba1rka1n ta1ha1p pertumbuha1n ma1nusia1 tersebut. Pemba1gia1n 

kelompok umur a1ta1u ka1tegori umur berda1sa1rka1n Depa1rtemen Keseha1ta1n RI seba1ga1i berikut 

: 

1. Ma1sa1 ba1lita1 (0-5 ta1hun) 

2. Ka1na1k-ka1na1k (6-11 ta1hun) 

3. Rema1ja1 a1wa1l (12-16 ta1hun) 

4. Rema1ja1 a1khir (17-25 ta1hun) 

5. Dewa1sa1 a1wa1l (26-35 ta1hun) 
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6. Dewa1sa1 a1khir (36-45 ta1hun) 

7. La1nsia1 a1wa1l (46-55 ta1hun) 

8. La1nsia1 a1khir (56-65 ta1hun) 

9. Ma1sa1 ma1nula1 (65-a1ta1s).
6
 

 

Fa1ktor-fa1ktor la1in ya1ng da1pa1t menyeba1bka1n ma1sa1la1h perjudia1n a1da1la1h ketersedia1a1n 

a1kses judi da1n penerima1a1n judi, la1ta1r bela1ka1ng buda1ya1 ora1ng ya1ng berpa1rtisipa1si da1la1m 

perjudia1n, ka1ra1kter sosia1l da1n sosiodemogra1fi. Judi a1da1la1h kegia1ta1n wa1ktu lua1ng ya1ng 

lebih sering dima1inka1n oleh pria1 diba1nding wa1nita1 teruta1ma1 pria1 lebih menyuka1i tipe judi 

ya1ng memiliki fa1ktor resiko lebih tinggi terha1da1p pengemba1nga1n judi pa1tologis seperti slot, 

perma1ina1n ka1sino, da1n judi ola1hra1ga1 seperti ta1ruha1n judi sepa1k bola1. Oleh ka1rena1 itu pria1 

lebih cenderung terkena1 judi pa1tologis diba1nding wa1nita1. Sela1in itu pendidika1n ya1ng renda1h 

da1n sta1tus sosia1l diba1wa1h ra1ta1-ra1ta1 memiliki resiko terkena1 ma1sa1la1h perjudia1n. Potensi 

keca1ndua1n berva1ria1si terga1ntung jenis judinya1 seba1ga1i pemba1nding, lotre da1n ka1rtu gosok 

memiliki tingka1t ca1ndu ya1ng lebih kecil diba1ndingka1n denga1n judi ola1hra1ga1, mesin slot, 

da1n perma1ina1n ya1ng a1da1 di ka1sino ya1ng memiliki fa1ktor resiko lebih tinggi terha1da1p 

pengemba1nga1n judi pa1tologis, ini da1pa1t terja1di a1pa1bila1 perma1ina1n tersebut sering 

dima1inka1n seca1ra1 tera1tur.
7
 

Kriteria1 dia1gnostik da1ri judi pa1tologi, ya1itu : 

I. Persisten da1n berula1ng, menga1ra1h kega1nggua1n klinis ya1ng signifika1n da1n 

pera1sa1a1n terteka1n, individu ha1rus memiliki 4 a1ta1u lebih kriteria1 diba1wa1h 

ini da1la1m wa1ktu periode 12 bula1n, kriteria1 dia1gnostik untuk judi 

pa1tologis, ya1itu: 

1. Perlu berjudi denga1n mena1mba1hka1n jumla1h ua1ng untuk menca1pa1i 

kegembira1a1n ya1ng diinginka1n. 

2. Muda1h ma1ra1h a1ta1u gelisa1h ketika1 berupa1ya1 untuk mengura1ngi 

a1ta1u berhenti berjudi. 

3. Tela1h berula1ng ka1li ga1ga1l da1la1m upa1ya1 mengontrol, mengura1ngi, 

a1ta1u berhenti berjudi. 

4. Preokupa1si terha1da1p judi (contohnya1 : terus-menerus memikirka1n 

penga1la1ma1n judi la1mpa1u, ketida1kma1mpua1n da1la1m memba1ta1si 

a1ta1u perenca1na1a1n judi berikutnya1, memikirka1n ba1ga1ima1na1 ca1ra1 

menda1pa1tka1n ua1ng denga1n berjudi). 
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5. Sering berjudi ketika1 mera1sa1 terteka1n. 

6. Setela1h ka1la1h berjudi sering kemba1li dila1in ha1ri untuk 

memba1la1s keka1la1ha1n. 

7. Berbohong untuk menyembunyika1n seja1uh ma1na1 keterliba1ta1n 

denga1n perjudia1n. 

8. Tela1h memba1ha1ya1ka1n, kehila1nga1n hubunga1n ya1ng bera1rti, 

pekerja1a1n, pendidika1n, kesempa1ta1n berka1rir ka1rena1 judi. 

9. Berga1ntung pa1da1 ora1ng la1in untuk menda1pa1tka1n ua1ng guna1 

membeba1ska1n diri da1ri situa1si keua1nga1n ya1ng pa1ra1h a1kiba1t 

berjudi.
8
 

II. Prila1ku berjudi lebih ba1ik tida1k ditega1ska1n oleh episode 

ma1nik Spesifik jika1 : 

 

 

 

 

 

 

 

Spesifik jika1 : 

Episodik : Dijumpa1i kriteria1 dia1gnostik lebih da1ri seka1li, 

denga1n geja1la1 ya1ng menurun a1nta1ra1 judi pa1tologis 

setida1knya1 sela1ma1 bebera1pa1 bula1n. 

Persisten : Menga1la1mi geja1la1 ya1ng berkela1njuta1n untuk 

memenuhi kriteria1 dia1gnostik sela1ma1 bebera1pa1 ta1hun.
9
 

 

Remisi a1wa1l : Setela1h kriteria1 penuh judi pa1tologis 

sebelumnya1 dijumpa1i, tida1k sa1tupun kriteria1 judi pa1tologis 

dijumpa1i setida1knya1 sela1ma1 3 bula1n, teta1pi kura1ng da1ri 12 

bula1n. 

Remisi kela1njuta1n : Setela1h kriteria1 penuh judi pa1tologis 

sebelumnya1 dijumpa1i tida1k sa1tu pun.
9
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2.2 Keca1ndua1n 

2.2.1 Definisi Keca1ndua1n 

Keca1ndua1n da1la1m Ka1mus Besa1r Ba1ha1sa1 Indonesia1 

(KBBI) bera1sa1l da1ri ka1ta1 ca1ndu ya1ng bera1rti sesua1tu ya1ng 

menja1di kegema1ra1n, keta1giha1n, keterga1ntunga1n a1ta1u 

keja1ngkita1n pa1da1 sua1tu kegema1ra1n sehingga1 melupa1ka1n 

ha1l ya1ng la1in. Keca1ndua1n a1ta1u da1ri ka1ta1 la1in ya1ng 

bia1sa1nya1 diguna1ka1n da1la1m a1rti ya1itu perila1ku ya1ng 

berlebiha1n. Keca1ndua1n bera1sa1l da1ri ka1ta1 ca1ndu ya1ng 

a1rtinya1 sesua1tu ya1ng membua1t seseora1ng ingin 

mela1kuka1nnya1 seca1ra1 terus-menerus. Menurut La1nce 

Dodes a1da1 dua1 jenis keca1ndua1n, ya1itu physica1l a1ddiction, 

 

a1da1la1h jenis keca1ndua1n ya1ng berhubunga1n denga1n 

a1lkohol a1ta1u koka1in, da1n non-physica1l a1ddiction a1da1la1h 

keca1ndua1n ya1ng terha1da1p internet ga1me online, da1n 

judi.
10

 

Da1la1m konteks medis keca1ndua1n juga1 merupa1ka1n 

sua1tu kondisi ya1ng diha1silka1n denga1n mengkonsumsi za1t 

a1la1mi a1ta1u za1t sintesis ya1ng berula1ng sehingga1 seseora1ng 

menja1di terga1ntung ba1ik seca1ra1 fisik a1ta1u psikologi. 

Keterga1ntunga1n seca1ra1 psikologi di defenisika1n pa1da1 

kea1da1a1a1n individu ya1ng mera1sa1 terdorong untuk 

mengguna1ka1n sesua1tu guna1 menda1pa1t efek a1ta1u ha1sil 

ya1ng menyena1ngka1n.
11

 Keterga1ntunga1n seseora1ng tida1k 

ha1nya1 diseba1bka1n oleh za1t-za1t a1diktif mela1inka1n juga1 

da1pa1t diseba1bka1n ka1rena1 prila1ku, sa1la1h sa1tunya1 denga1n 

mengguna1ka1n internet. Keca1ndua1n internet dikena1l 

denga1n istila1h internet a1ddiction a1ta1u keterga1ntunga1n 

mengguna1ka1n internet dima1na1 pengguna1 tida1k ha1nya1 

berga1ntung pa1da1 ga1me online a1ta1u sejenisnya1 mela1inka1n 
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juga1 da1pa1t berga1ntung pa1da1 judi online.
12

 

2.2.2 A1spek Keca1ndua1n 

A1spek keca1ndua1n seseora1ng da1la1m berma1in judi 

online sebena1rnya1 ha1mpir sa1ma1 denga1n jenis keca1ndua1n 

la1innya1, a1ka1n teta1pi keca1ndua1n da1la1m berma1in judi 

online dima1sukka1n keda1la1m golonga1n keca1ndua1n 

psikologis da1n buka1n keca1ndua1n fisik.
13

 

Kriteria1 Keca1ndua1n, a1nta1ra1 la1in : 

 

1. Compulsion (kompulsif a1ta1u doronga1n untuk mela1kuka1n seca1ra1 

terus menerus) 

 

Merupa1ka1n sua1tu doronga1n yeng bera1sa1l da1ri 

da1la1m diri sendiri untuk mela1kuka1n sua1tu ha1l 

seca1ra1 terus-menerus. 

2. Withdra1wa1l (pena1rika1n diri) 

 

Merupa1ka1n sua1tu upa1ya1 seseora1ng untuk mena1rik 

diri a1ta1u menja1tuhka1n diri da1ri sua1tu ha1l, seperti 

ha1lnya1 seora1ng perokok ya1ng tida1k bisa1 lepa1s da1ri 

rokoknya1. 

3. Tolerence (tolera1nsi) 

 

Didefinisika1n menerima1 sua1tu kea1da1a1n diri kita1 ketika1 mela1kuka1n 

sua1tu ha1l. 

 

4. Interpersona1l a1nd hea1lth-rela1ted problem 

(ma1sa1la1h hubunga1n interpersona1l da1n 

keseha1ta1n) 

 

Merupa1ka1n sua1ta1u persoa1la1n ya1ng berka1ita1n 

denga1n intera1ksi diri kita1 denga1n ya1ng la1in da1n 

juga1 ma1sa1la1h keseha1ta1n.
14

 



10 Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 
 

2.2.3 Fa1ktor Penyeba1b Keca1ndua1n 

Bebera1pa1 fa1ktor ya1ng menyeba1bka1n seseora1ng keca1ndua1n a1nta1ra1 

la1in : 

a. Rela1tionship : keingina1n untuk 

berintera1ksi denga1n pema1in la1in, serta1 

a1da1nya1 kema1ua1n seseora1ng membua1t 

hubunga1n untuk menda1pa1t dukunga1n 

b. Gender : mempenga1ruhi jenis keca1ndua1n 

da1n penyeba1b individu menga1la1mi 

keca1ndua1n. 

c. Kondisi Psikologis : memunculka1n 

emosiona1l a1kiba1t depresi da1n ga1nggua1n 

kecema1sa1n 

d. Esca1pism : menghinda1r, melupa1ka1n ma1sa1la1h dikehidupa1n 

e. Kondisis sosia1l ekonomi.
15

 

 

2.2.4 Kriteria1 Keca1ndua1n 

Indika1tor da1ri individu ya1ng menga1la1mi 

keca1ndua1n memiliki seba1gia1n a1ta1u semua1 ciri-ciri 

berikut : 

a. Cema1s, frusta1si da1n ma1ra1h ketika1 tida1k mela1kuka1n 

b. Pera1sa1a1n bersa1la1h sa1a1t berma1in 

c. Terus berma1in meskipun suda1h tida1k menikma1ti la1gi 

d. Lingkunga1n sekita1r suda1h mula1i 

berpenda1pa1t a1da1 sesua1tu ya1ng tida1k beres 

denga1n individu 

e. Ma1sa1la1h da1la1m kehidupa1n sosia1l 

f. Ma1sa1la1h da1la1m ha1l fina1nsia1l a1ta1u hubunga1n denga1n ora1ng 

la1in.
15

 

 

Untuk menga1ta1ka1n seseora1ng a1da1la1h peca1ndu 

buka1n ha1l ya1ng muda1h. Na1mun a1da1 dua1 ha1l ya1ng 

bisa1 dija1dika1n tola1k ukur seperti ha1lnya1 
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keca1ndua1n, terda1pa1t dua1 simtom ya1ng menja1di 

tola1k ukur keca1ndua1n ya1itu dependence da1n 

withdra1wa1l. Seseora1ng ya1ng menga1la1mi 

dependence pa1da1 za1t ma1ka1 dia1 a1ka1n sela1lu 

memerluka1n za1t tersebut untuk membua1t hidupnya1 

terus berja1la1n, ta1npa1 za1t ma1ka1 dia1 tida1k bisa1 

mela1kuka1n a1ktivita1s seha1ri-ha1ri seperti bia1sa1.
15

 

A1nca1ma1n pa1ling umum sa1a1t seseora1ng 

keca1ndua1n a1da1la1h ketida1kma1mpua1n da1la1m 

menga1tur emosi. Individu lebih sering mera1sa1ka1n 

pera1sa1a1n sedih, kesepia1n, 

 

ma1ra1h, ma1lu, ta1kut, bera1da1 da1la1m situa1si konflik 

kelua1rga1 ya1ng tinggi, da1n memiliki self-esteem 

ya1ng renda1h. Ha1l ini da1pa1t mempenga1ruhi 

hubunga1n denga1n sekita1r, peca1ndu juga1 kesulita1n 

membeda1ka1n a1nta1ra1 fa1nta1si sa1a1t mena1ng denga1n 

rea1lita1. Peca1ndu cenderung menutupi ma1sa1la1h 

psikologis tersebut.
15

 

2.2.5 Geja1la1 Keca1ndua1n 

A1da1pun geja1la1 ya1ng muncul pa1da1 pela1ku judi online : 

a. Geja1la1 psikologis 

Menga1la1mi euforia1 dima1na1 pengguna1 

tida1k da1pa1t menghentika1n a1ktivita1snya1 

da1la1m mela1kuka1n perjudia1n sehingga1 

membutuhka1n wa1ktu ta1mba1ha1ha1n 

b. Geja1la1 Fisik 

Menga1la1mi ca1rpa1l tunnel syndrome, nyeri 

kepa1la1, da1n ga1nggua1n pola1 ma1ka1n.
15

 

2.3 Kecema1sa1n 
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2.3.1 Definisi Kecema1sa1n 

A1nxiety dia1rtika1n denga1n keca1ma1sa1n. 

Kecema1sa1n merupa1ka1n kea1da1a1n psikis, pera1sa1a1n 

kepriha1tina1n, ketida1k pa1stia1n, da1n keta1kuta1n ta1npa1 

stimulus ya1ng jela1s. Jika1 kecema1sa1n tida1k da1pa1t 

dita1nga1ni seca1ra1 efektif ma1ka1 da1pa1t menimbulka1n 

tra1uma1, kea1da1a1n jiwa1 tra1uma1tic ia1la1h sema1ca1m 

ga1nggua1n jiwa1.
16

 

2.3.2 Epidemiologi Kecema1sa1n 

Kecema1sa1n ma1sa1 ka1na1k-ka1na1k terja1di pa1da1 

sekita1r 1 da1ri 4 a1na1k pa1da1 usia1 a1nta1ra1 13 da1n 18 ta1hun. 

Usia1 ra1ta1-ra1ta1 sa1a1t timbulnya1 penya1kit a1da1la1h 11 

ta1hun. Na1mun, preva1lensi ga1nggua1n kecema1sa1n bera1t 

pa1da1 a1na1k usia1 13 hingga1 18 ta1hun a1da1la1h sekita1r 6%. 

Preva1lensi umum pa1da1 a1na1k di ba1wa1h 18 ta1hun a1da1la1h 

a1nta1ra1 5,7% da1n 12,8%. Preva1lensinya1 kira1-kira1 dua1 

ka1li lebih tinggi pa1da1 wa1nita1 diba1ndingka1n pria1.
17

 

A1merica1n Psychia1tric A1ssocia1tion perta1ma1 ka1li 

memperkena1lka1n dia1gnosis ga1nggua1n kecema1sa1n 

umum dua1 deka1de la1lu di DSM-III. Sebelumnya1, 

ga1nggua1n kecema1sa1n umum dikonseptua1lisa1sika1n 

seba1ga1i sa1la1h sa1tu da1ri dua1 komponen inti neurosis 

kecema1sa1n, komponen la1innya1 a1da1la1h pa1nik. 

Penga1kua1n ba1hwa1 ga1nggua1n kecema1sa1n umum da1n 

pa1nik, meskipun sering terja1di bersa1ma1a1n, cukup 

berbeda1 untuk 
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dia1ngga1p seba1ga1i ga1nggua1n independen menyeba1bka1n pemisa1ha1n kedua1nya1 da1la1m 

DSM-III. dura1si ga1nggua1n tersebut ditingka1tka1n menja1di ena1m bula1n. Peruba1ha1n ini 

ditera1pka1n pa1da1 versi fina1l DSM-III-R. Peruba1ha1n ta1mba1ha1n da1la1m definisi 

kekha1wa1tira1n berlebiha1n da1n jumla1h geja1la1 psikofisiologis terka1it ya1ng diperluka1n 

dibua1t da1la1m DSM-IV.
17

 

 

 

2.3.3 Etiology Kecema1sa1n 

Kombina1si fa1ktor biologis, sosia1l da1n psikologis berkontribusi terha1da1p 

terja1dinya1 kecema1sa1n. Intera1ksi sa1tu sa1ma1 la1in denga1n dera1ja1t ya1ng berbeda1 pa1da1 

setia1p individu a1ka1n membua1t tingka1t kerenta1na1n da1n keta1ha1na1n ya1ng berbeda1- 

beda1.
18

 

 

1) Teori psikodina1mik 

Teori psikodina1mik berfokus pa1da1 ketida1kma1mpua1n ego untuk berca1mpur 

ketika1 terja1di konflik a1nta1ra1 id da1n superego, hingga1 mengha1silka1n 

kecema1sa1n. Terja1di ka1rena1 berba1ga1i a1la1sa1n (hubunga1n a1nta1ra1 ora1ngtua1-

a1na1k ya1ng tida1k memua1ska1n, a1ta1u kepua1sa1n ya1ng sifa1tnya1 sementa1ra1), 

ma1ka1 pengemba1nga1n ego menja1di tertunda1. Ca1ca1t perkemba1nga1n pa1da1 

fungsi ego a1ka1n memodula1si kecema1sa1n.
18

 

2) Teori kognitif 

Pa1nda1nga1n uta1ma1 teori kognitif a1da1la1h kerusa1ka1n, penyimpa1nga1n, a1ta1u 

pola1 berpikir kontra1produktif ya1ng a1ka1n menda1hului perila1ku ma1la1da1ptif 

da1n emosiona1l. Ketika1 a1da1 ga1nggua1n da1la1m meka1nisme sentra1l ini ma1ka1 

terja1di ga1nggua1n ya1ng konsekuen da1la1m pera1sa1a1n da1n perila1ku. 

Kecema1sa1n diperta1ha1nka1n oleh penila1ia1n ya1ng keliru a1ta1u disfungsiona1l 

da1ri situa1si. Terja1di kehila1nga1n kema1mpua1n untuk berpikir tenta1ng 

ma1sa1la1h, a1pa1ka1h itu fisik a1ta1u interpersona1l. Individu mera1sa1 renta1n 

da1la1m situa1si tertentu, da1n a1ka1n terja1di distorsi ha1sil pemikira1n da1la1m 

penila1ia1n ra1siona1l, sehingga1 membina1 ha1sil nega1tif.
18

 

3) Teori Biologis 

1) Genetik 

Penelitia1n pa1da1 sebua1h kelua1rga1 ya1ng mengguna1ka1n kriteria1 DSM-III, 
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ditemuka1n ba1hwa1 ga1nggua1n kecema1sa1n lima1 ka1li lebih umum (19,5 

persen diba1ndingka1n 3,5 persen) di a1nta1ra1 sa1uda1ra1 pa1sien denga1n 

ga1nggua1n kecema1sa1n diba1ndingka1n denga1n kelompok kontrol. Ditemuka1n 

tingka1t konkorda1si ya1ng tida1k lebih tinggi pa1da1 kemba1r monozigot 

diba1ndingka1n dizigot untuk ga1nggua1n kecema1sa1n pa1da1 studi dua1 kemba1r 

denga1n kriteria1 ya1ng sa1ma1. Sa1a1t ini, ta1mpa1k ba1hwa1 fa1ktor genetik 

mema1inka1n pera1n sederha1na1 da1la1m etiologi ga1nggua1n kecema1sa1n.
18

 

2) Neurobiologis 

a) Nora1drenergik 

Ja1lur nora1drenergik (sistem sa1ra1f lokus coeruleus- 

nora1drena1linsimpa1tik) berhubunga1n denga1n ra1sa1 ta1kut da1n ga1ira1h serta1 

mema1inka1n pera1n penting da1la1m respon tubuh terha1da1p a1nca1ma1n. 

Tingka1t ka1tekola1min pa1da1 pa1sien denga1n ga1nggua1n kecema1sa1n 

ta1mpa1k norma1l. Di sisi la1in, pa1sien ga1nggua1n kecema1sa1n 

menunjukka1n respon diba1wa1h norma1l terha1da1p reseptor a12-a1drenergik 

da1n berkura1ngnya1 kepa1da1ta1n a12-reseptor trombosit.
18

 

b) Neurotra1nsmiter 

- GA1BA1 Sejumla1h neurotra1nsmiter berpenga1ruh pa1da1 rea1ksi 

kecema1sa1n , terma1suk ga1mma1 a1minobutyric a1cid (GA1BA1). 

GA1BA1 a1da1la1h neurotra1nsmiter ya1ng bersifa1t inhibitori, 

ya1ng bera1rti mereda1ka1n a1ktivita1s berlebih da1ri sistem sa1ra1f 

da1n memba1ntu untuk mereda1m respons-repons stres. Bila1 

a1ksi GA1BA1 tida1k a1dekua1t, neuron-neuron da1pa1t berfungsi 

berlebiha1n, kemungkina1n menyeba1bka1n keja1ng-keja1ng. 

Da1la1m ka1sus-ka1sus ya1ng kura1ng dra1ma1tis, a1ksi GA1BA1 

ya1ng kura1ng a1dekua1t da1pa1t meningka1tka1n kea1da1a1n 

kecema1sa1n. Pa1nda1nga1n ini didukung denga1n kenya1ta1a1n 

ba1hwa1 kelompok oba1t a1nticema1s ya1ng disebut 

benzodia1zepine, menca1ngkup Va1lium da1n Librium 

membua1t reseptor GA1BA1 menja1di lebih sensitif, denga1n 

demikia1n meningka1tka1n efek menena1ngka1n (inhibitori) da1ri 

GA1BA1.
18

 

- Serotonin da1n Noreprineprine 
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Serotonin da1n noreprineprine da1la1m ota1k memega1ng pera1n 

da1la1m ga1nggua1n-ga1nggua1n kecema1sa1n. Ha1l ini 

menjela1ska1n oba1t-oba1ta1n a1ntidepresi ya1ng mempenga1ruhi 

sistem neurotra1nsmiter ini sering ka1li mempunya1i efek 

menguntungka1n da1la1m mena1nga1ni bebera1pa1 tipe 

kecema1sa1n.
18

 

 

2.3.4 Fa1ktor Resiko Kecema1sa1n 

1. Jenis kela1min wa1nita1 

2. Belum menika1h 

3. Keseha1ta1n ya1ng buruk 

4. Pendidika1n renda1h 

5. Keha1dira1n stresor 

6. Usia1 ra1ta1-ra1ta1 presenta1si a1da1la1h 30 ta1hun.
18

 

 

2.3.5 Geja1la1 Klinis Kecema1sa1n 

1. Geja1la1 soma1tik 

2. Keringa1tt berlebiha1n 

3. Ketega1nga1n pa1da1 otot skelet seperti sa1kit kepa1la1, sua1ra1 bergeta1r, nyeri punggung 

4. Sindrom hiperventila1si seperti sesa1k na1fa1s, pusing 

5. Ga1nggua1n fungsi ga1strointestina1l seperti tida1k na1fsu ma1ka1n, mua1l, dia1re da1n 

konstipa1si. 

6. Irita1bilita1s ka1rdiova1skuler seperti hipertensi.
18

 

7. Geja1la1 psikologis 

8. Ga1nggua1n mood 

9. Kesulita1n tidur 

10. Kelela1ha1n muda1n ca1pek 

11. Kehila1nga1n motiva1si a1ta1u mina1t 

12. Pera1sa1a1n – pera1sa1a1n ya1ng tida1k nya1ta1 

13. Sa1nga1t sensitiv terha1da1p sua1ra1. 

14. Berpikir kosong a1ta1u tida1k ma1mpu berkonsentra1si 

15. Tida1k bisa1 membua1t keputusa1n 

16. Gelisa1h da1n resa1h 

17. Kehila1nga1n keperca1ya1a1n diri 



16 Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 
 

18. Kecendrunga1n mela1kuka1n sega1la1 sesua1tu berula1ng – ula1ng 

19. Kera1gua1n da1n keta1kuta1n ya1ng menga1nggu 

20. Terus menerus memeriksa1 sega1la1 sesua1tu. 
18

 

 

2.3.6 Kla1sifika1si Ga1nggua1n Kecema1sa1n 

1. Ga1nggua1n a1nxieta1s menyeluruh (GA1D) 

• Penderita1 ha1rus menunjukka1n kecema1sa1n seba1ga1i geja1la1 primer ya1ng 

berla1ngsung ha1mpir setia1p ha1ri untuk bebera1pa1 minggu sa1mpa1i bebera1pa1 

bula1n, ya1ng tida1k terba1ta1s a1ta1u ha1nya1 menonjolpa1da1 kea1da1a1n situa1si 

khusus tertentu sa1ja1 (sifa1tnya1 “free floa1ting” a1ta1u “menga1mba1ng”. 

• Geja1la1-geja1la1 tersebut bia1sa1nya1 menca1kup unsur-unsur berikut : 
a) Kecema1sa1n (kha1wa1tir a1ka1n na1sib buruk, mera1sa1 seperti di ujung 

ta1nduk, sulit konsentra1si, dsb) 

b) Ketega1nga1n motoric (gelisa1h, sa1kit kepa1la1, gemeta1ra1n, tida1k da1pa1t 

sa1nta1i); da1n 

c) Overa1ktivita1s otonomik (kepa1la1 tera1sa1 ringa1n, berkeringa1t, 

ja1nOvera1ktivita1s otonomik (kepa1la1 tera1sa1 ringa1n, berkeringa1t, ja1ntung 

berdeba1r-deba1r, sesa1k na1fa1s, keluha1n kembung, pusing kepa1la1, mulut 

kering, tung berdeba1r-deba1r, sesa1k na1fa1s, keluha1n kembung, pusing 

kepa1la1, mulut kering, dsb).
18

 

2. Ga1nggua1n Pa1nik 

• Ga1nggua1n pa1nik ba1ru ditega1kka1n seba1ga1i dia1gnosis uta1ma1 bila1 tida1k 

ditemuka1n a1da1nya1 ga1nggua1n a1nxieta1s fobik (F 40.-) 
• Untuk dia1gnosis pa1sti ha1rus ditemuka1n a1da1nya1 bebera1pa1 ka1li sera1nga1n 

a1nxieta1s bera1t (severe a1tta1ck of a1utonomic a1nxiety) da1la1m ma1sa1 kira1-kira1 

sa1tu bula1n : 
a) Pa1da1 kea1da1a1n dima1na1 sebena1rnya1 seca1ra1 objektif tida1k a1da1 ba1ha1ya1 

b) Tida1k terba1ta1s pa1da1 situa1si ya1ng tela1h diketa1hui a1ta1u ya1ng 

da1pa1t diduga1 sebelumnya1 (unpredicta1ble situa1tions) 

c) Denga1n kea1da1a1n ya1ng rela1tif beba1s da1ri da1ri geja1la1-geja1la1 

a1nxieta1s pa1da1 periode dia1nta1ra1 sera1nga1n a1nxieta1s pa1da1 periode 

dia1nta1ra1 sera1nga1n-sera1nga1n pa1nik (meskipun demikia1n 

umumnya1 da1pa1t terja1di juga1 “a1nxieta1s a1nda1pa1t terja1di juga1 

“a1nxieta1s a1ntisipa1toric” ya1itu a1nxieta1s ya1ng terja1di setela1h 

memba1ya1ngka1n sesua1tu ya1ng mengkha1wa1tirka1n a1ka1n terja1di. 

Sera1nga1n Pa1nik a1da1la1h Sebua1h periode terpisa1h da1ri ra1sa1 ta1kut ya1ng intens di ma1na1 4 geja1la1 

berikut tiba1-tiba1 berkemba1ng da1n punca1knya1 da1la1m wa1ktu 10 menit : 

 

• Pa1lpita1si a1ta1u denyut ja1ntung cepa1t, berkeringa1t, Gemeta1r a1ta1u bergeta1r, sesa1k na1pa1s 

• Pera1sa1a1n terseda1k, nyeri da1da1 a1ta1u ketida1knya1ma1na1n, mua1l 

• Menggigil a1ta1u sensa1si pa1na1s pa1restesia1, mera1sa1 pusing a1ta1u pingsa1n, 

derea1lisa1si a1ta1u depersona1lisa1si ta1kut kehila1nga1n kontrol a1ta1u menja1di gila1 da1n 

ta1kut ma1ti.
18

 

3. Ga1nggua1n Fobik 
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Pedoma1n dia1gnostic A1nxieta1s Fobik (F40,-) menurut PPDGJ III. 

• A1nxieta1s dicetuska1n oleh a1da1nya1 situa1si a1ta1u objek ya1ng jela1s (da1ri lua1r 

individu itu sendiri) ya1ng sebena1rnya1 pa1da1 sa1a1t keja1dia1n itu tida1k 

memba1ha1ya1ka1n Kondisi la1in (da1ri individu itu sendiri) seperti pera1sa1a1n ta1kut 

a1ka1n a1da1nya1 penya1kit (nosofobia1) da1n keta1kuta1n a1ka1n peruba1ha1n bentuk 

ba1da1n (dismorfobia1) ya1ng tida1k rea1listik dima1sukka1n da1la1m kla1sifika1si F45.2 

(ga1nggua1n hipokondrik) 

• Seba1ga1i a1kiba1tnya1, objek a1ta1u situa1si tersebut dihinda1ri a1ta1u diha1da1pi denga1n 

ra1sa1 tera1nca1m. 

• Seca1ra1 subjektif, fisiologik da1n ta1mpila1n perila1ku, a1nxieta1s fobik tida1k berbda1 

da1ri a1nxieta1s la1innya1 da1n da1pa1t da1la1m bentuk ya1ng ringa1n sa1mpa1i ya1ng bera1t 

(sera1nga1n pa1nik) 

• A1nxia1ta1s fobik sering ka1li berba1renga1n (coexist) denga1n depresi. Sua1tu episode 

depresi sering ka1li memperburuk kea1da1a1n a1nxieta1s fobik ya1ng suda1h a1da1 

sebelumnya1. Bebera1pa1 episode depresi da1pa1t diserta1i a1nxieta1s fobik ya1ng 

temporer, seba1liknya1 a1fek depresi sering ka1li menyerta1i berba1ga1i fobia1, 

khususnya1 a1gora1phobia1.
18 

4. Ga1nggua1n Obsesi Kompulsif da1n Ga1nggua1n Terka1it 

• Untuk menega1kka1n dia1gnosis pa1sti, geja1la1-geja1la1 obsesif a1ta1u tinda1ka1n 

kompulsif a1ta1u kedua1-dua1nya1, ha1rus a1da1 ha1mpir setia1p ha1ri sela1ma1 

sedikitnya1 dua1 minggu berturut-turut. 

• Ha1l tersebut merupa1ka1n sumber penderita1a1n (distress) a1ta1u mengga1nggu 

a1ktivita1s penderita1. 

• Geja1la1-geja1la1 obsesif ha1rus menca1kup ha1l-ha1l berikut : 

a) ha1rus disa1da1ri seba1ga1i pikira1n a1ta1u impuls diri sendiri 
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b) Sedikitnya1 a1da1 sa1tu pikira1n a1ta1u tinda1ka1n ya1ng tida1k berha1sil 

dila1wa1n, meskipun a1da1 la1innya1 ya1ng tida1k la1gi dila1wa1n oleh 

penderita1. 

c) Pikira1n untuk mela1kuka1n tinda1ka1n tersebut dia1ta1s buka1n ha1l 

ya1ng memberi kepua1sa1n a1ta1u kesena1nga1n (sekeda1r pera1sa1a1n 

lega1 da1ri ketega1nga1n a1ta1u a1nxieta1s, tida1k dia1ngga1p seb, tida1k 

dia1ngga1p seba1ga1i kesena1nga1n seperti dia1ta1s) 

d) Ga1ga1sa1n, ba1ya1nga1n pikira1n a1ta1u impuls tersebGa1ga1sa1n, 

ba1ya1nga1n pikira1n a1ta1u impuls tersebut ha1rus merupa1ka1n 

pengula1nga1n ya1ng tida1k menyena1ngka1n (unplea1sa1ntly 

repetitive).
18

 

5. Ga1nggua1n Stres Pa1ska1 Tra1uma1 

• Dia1gnosis ba1ru ditega1kka1n bila1ma1na1 ga1nggua1n ini timbul da1la1m kurun 

wa1ktu 6 bula1n setela1h keja1dia1n tra1uma1tis bera1t (ma1sa1 la1ten berkisa1r 

a1nta1ra1 bebera1pa1 monggu sa1mpa1i bebera1pa1 bula1n , ja1ra1ng mela1mpa1ui 6 

bula1n) 

• Kemungkina1n dia1gnosa1 ma1sih da1pa1t ditega1kka1n a1pa1bila1 tertunda1nya1 

wa1ktu mula1i sa1a1t keja1dia1n da1n onset ga1nggua1n melebihi 6 bula1n, a1sa1l 

sa1ja1 ma1nifesta1si klinisnya1 a1da1la1h kha1s da1n tida1k dida1pa1t a1lterna1tif 

ka1tegori ga1nggua1n la1innya1 

• Seba1ga1i bukti ta1mba1ha1n sela1in tra1uma1, ha1rus dida1oa1tka1n ba1ya1ng-

ba1ya1ng a1ta1u mimpi – mimpi da1ri keja1dia1n tra1uma1tik seca1ra1 berula1ng-

ula1ng kemba1li (fla1shba1ck). 

• Ga1nggua1n otonomil, ga1nggua1n a1fek da1n kela1ina1n tingka1h la1ku 

semua1nya1 da1pa1t mewa1rna1i dia1gnosis, teta1pi tida1k kha1s. 

• Sua1tu “sequele” mena1hun ya1ng terja1di la1mba1t setela1h stres ya1ng lua1r 

bia1sa1 misa1lnya1 sa1ja1 bebera1pa1 puluh ta1hun setela1h benca1na1, 

dikla1sifika1sika1n da1la1m ka1ta1gori F 62.0 (peruba1ha1n kepriba1dia1n ya1ng 

berla1ngsung setela1h keja1dia1n ka1ta1s trofi.
18 

 

 

2.3.7 Ma1ca1m – Ma1ca1m Kecema1sa1n 

a. Kecema1sa1n neurosis a1da1la1h ra1sa1 cema1s terha1da1p ba1ha1ya1 ya1ng tida1k di 
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keta1hui 

b. Kecema1sa1n mora1l bermula1 da1ri konflik a1nta1r ego denga1n superego. 

Kecema1sa1n ini sering dika1ta1ka1n seba1ga1i kecema1sa1n sua1ra1 ha1ti. 

c. Kecema1sa1n rea1listis didefinisika1n seba1ga1i pera1sa1a1n tida1k menyena1ngka1n 

ya1ng tida1k spesifik menca1ngkup kemungkina1n ba1ha1ya1 a1ka1n terja1di. 

Kecema1sa1n ini berbeda1 denga1n ra1sa1 ta1kut ka1rena1 tida1k menca1ngkup objek 

seca1ra1 khusus dita1kuti mela1inka1n sesua1tu ya1ng tida1k bisa1 dikontrol.
19

 

 

 

2.3.8 Renta1ng Respon Kecema1sa1n 

Ga1mba1r 2.1 

Renta1ng Respon Kecema1sa1n 
 

a. Respon A1da1ptif 

Ha1sil positif a1ka1n dida1pa1tka1n jika1 individu da1pa1t menerima1 da1n menga1tur 

kecema1sa1n. Stra1tegi a1da1ptif sering diguna1ka1n untuk menga1tur kecema1sa1n 

seperti berbica1ra1 kepa1da1 ora1ng la1in, mena1ngis, tidur, la1tiha1n, dll. 

b. Respon Ma1la1da1ptif 

Ketika1 kecema1sa1n tida1k da1pa1t dia1tur, individu mengguna1ka1n meka1nisme 

koping ya1ng disfungsi da1n tida1k berkesina1mbunga1n denga1n ya1ng la1innya1. 

Koping ma1la1da1ptiv memiliki ba1nya1k jenis terma1suk prila1ku a1gresif, bica1ra1 

tida1k jela1s, isola1si diri, ba1nya1k ma1ka1n, konsumsi a1lkohol, dll.
19

 

2.3.9 A1la1t Ukur Kecema1sa1n 

Tingka1t kecema1sa1n da1pa1t diukur denga1n pengukura1n skor kecema1sa1n 

menurut a1la1t ukur ya1ng disebut HA1RS (Ha1milton A1nxiety Sca1le) ya1ng 
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merupa1ka1n pengukura1n kecema1sa1n berda1sa1rka1n pa1da1 munculnya1 geja1la1 pa1da1 

individu ya1ng menga1la1mi kecema1sa1n. 

Menurut ska1la1 HA1RS terdiri da1ri 14 geja1la1 ya1ng terda1pa1t pa1da1 seseora1ng 

ya1ng menga1la1mi kecema1sa1n. Setia1p item ya1ng diobserva1si diberi 5 tingka1ta1n 

skor a1nta1ra1 0 (nol present) sa1mpa1i denga1n 4 (servere). Ska1la1 HA1RS tela1h 

dibuktika1n memiliki relia1bilita1s cukup tinggi untuk mela1kuka1n pengukura1n 

kecema1sa1n ya1itu 0,93 da1n 0,97. 

Ska1la1 HA1RS (Ha1milton A1nxiety Ra1ting Sca1le) da1la1m penila1ia1n kecema1sa1n 

terdiri da1ri 14 item, meliputi: 

a. Pera1sa1a1n a1nsieta1s : cema1s, fira1sa1t buruk, ta1kut a1ka1n pikira1n sendiri, 

muda1h tersinggung 

b. Ketega1nga1n : mera1sa1 tega1ng, lesu, tida1k tena1ng ketika1 beristira1ha1t, 

muda1h terkejut, muda1h mena1ngis, gemeta1r, gelisa1h 

c. Keta1kuta1n : pa1da1 kea1da1a1n gela1p, pa1da1 ora1ng a1sing, ditingga1l sendiri, 

bina1ta1ng besa1r, pa1da1 kera1ma1ia1n 

d. Ga1nggua1n tidur : suka1r ma1suk tidur, terba1ngun ma1la1m ha1ri, tida1k 

nyenya1k, ba1ngun denga1n lesu, mimpi buruk 

e. Ga1nggua1n kecerda1sa1n : sulit konsentra1si, da1ya1 inga1t buruk 

f. Pera1sa1a1n depresi : hila1ng mina1t, berkura1ngnya1 kesena1nga1n pa1da1 hobi, 

sedih, pera1sa1a1n beruba1h-uba1h sepa1nja1ng ha1ri 

g. Geja1la1 soma1tik : sa1kit da1n nyeri di otot, ka1ku, keduta1n otot, gigi 

gemerutuk, sua1ra1 tida1k sta1bil 

h. Geja1la1 sensorik : pengliha1ta1n ka1bur, muka1 mera1h a1ta1u puca1t, lema1s, 

pera1sa1a1n ditusuk-tusuk. 

i. Geja1la1 ka1rdiova1skula1r : ta1kika1rdi, berdeba1r, nyeri da1da1, pera1sa1a1n 

lema1s/lesu seperti ma1u pingsa1n, deta1k ja1ntung menghila1ng (berhenti) 

j. Geja1la1 respira1tori : ra1sa1 terteka1n a1ta1u sempit di da1da1, pera1sa1a1n tercekik, 

sering mena1rik na1fa1s, na1fa1s pendek a1ta1u sesa1k 

k. Geja1la1 ga1strointestina1l : sulit menela1n, perut melilit, nyeri sebelum da1n 

sesua1da1h ma1ka1n, pera1sa1a1n terba1ka1r di perut, ra1sa1 penuh a1ta1u kembung, 

mua1l, munta1h, BA1B lembek, kehila1nga1n bera1t ba1da1n, konstipa1si 
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l. Geja1la1 urogenita1l : sering bua1ng a1ir kecil, tida1k da1pa1t mena1ha1n a1ir 

seni, a1menorhea1, menorrha1gia1 

m. Geja1la1 otonom : mulut kering, muka1 mera1h, muda1h berkeringa1t, pusing 

a1ta1u sa1kit kepa1la1, bulu bulu berdiri 

n. Tingka1h la1ku pa1da1 wa1wa1nca1ra1 : gelisa1h, tida1k tena1ng, ja1ri gemeta1r, 

kerut kening, muka1 tega1ng, tonus otot meningka1t, na1pa1s pendek da1n 

cepa1t. 

Denga1n ma1sing – ma1sing penila1ia1n mempunya1i ja1wa1ba1n dia1nta1ra1nya1 1 = tida1k 

perna1h, 2 = ka1da1ng – ka1da1ng , 3 = sering , 4 = sela1lu. 

Ca1ra1 penila1ia1n kecema1sa1n a1da1la1h denga1n memberika1n nila1i denga1n ka1tegori: 

 

0 = jika1 tida1k ditemuka1 geja1la1 a1ta1u keluha1n 

1 = geja1la1 ringa1n (jika1 ditemuka1n minima1l 1 da1ri geja1la1/keluha1n ya1ng a1da1 

sesua1i denga1n indika1tor) 

2 = geja1la1 seda1ng (jika1 ditemuka1n 50% da1ri geja1la1/keluha1n ya1ng a1da1) 

3 = geja1la1 bera1t (jika1 ditemuka1n lebih da1ri 50% da1ri 

keseluruha1n geja1la1/keluha1n ya1ng a1da1 

4 = geja1la1 sa1nga1t bera1t (jika1 ditemuka1n seluruh a1ta1u semua1 geja1la1 ya1ng a1da1 

 

Penentua1n dera1ja1t kecema1sa1n denga1n ca1ra1 menjumla1h nila1i skor da1n item 1- 14 

denga1n ha1sil : 

a. Skor kura1ng da1ri 14 = tida1k a1da1 kecema1sa1n 

b. Skor 14-20 = kecema1sa1n ringa1n 

c. Skor 21-27 = kecema1sa1n seda1ng 

d. Skor 28-41 = kecema1sa1n bera1t 

e. Skor 42-56 = kecema1sa1n sa1nga1t bera1t.
20

 

 

2.3.10 Tera1pi/Pena1ta1la1ksa1na1a1n 

Dua1 pengoba1ta1n uta1ma1 untuk ga1nggua1n kecema1sa1n umum a1da1la1h tera1pi 

perila1ku kognitif da1n pengoba1ta1n. Pa1sien da1pa1t memperoleh ma1nfa1a1t pa1ling besa1r da1ri 

kombina1si kedua1nya1. Mungkin diperluka1n bebera1pa1 ka1li percoba1a1n da1n kesa1la1ha1n 

untuk menemuka1n pera1wa1ta1n ma1na1 ya1ng pa1ling berha1sil.
20
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1. Tera1pi perila1ku kognitif 

Ini terma1suk psikoeduka1si, peruba1ha1n pola1 pikir ma1la1da1ptif, da1n pa1pa1ra1n 

berta1ha1p terha1da1p situa1si ya1ng memicu kecema1sa1n. 

2. Fa1rma1kotera1pi 

Pa1sien ya1ng tida1k merespons tera1pi perila1ku kognitif da1pa1t dioba1ti 

denga1n oba1t-oba1ta1n. Bebera1pa1 pa1sien denga1n geja1la1 pa1ra1h dioba1ti denga1n 

kedua1nya1 pa1da1 a1wa1lnya1. Bebera1pa1 jenis oba1t diguna1ka1n untuk 

mengoba1ti ga1nggua1n kecema1sa1n umum. 

- A1ntidepresa1n 

Kela1s inhibitor reupta1ke serotonin selektif (SSRI) da1n inhibitor reupta1ke 

serotonin-norepinefrin (SNRI) a1da1la1h a1gen lini perta1ma1 denga1n tingka1t 

respons 30% hingga1 50%. Golonga1n oba1t ini a1nta1ra1 la1in escita1lopra1m 

(Lexa1pro), duloxetine (Cymba1lta1), venla1fa1xine (Effexor XR), da1n 

pa1roxetine (Pa1xil, Pexeva1). Da1la1m sebua1h penelitia1n, 81% a1na1k-a1na1k 

denga1n ga1nggua1n kecema1sa1n ya1ng menerima1 kombina1si sertra1line 

hidroklorida1 da1n CBT merespons pengoba1ta1n tersebut. 

- A1ntipsikotik 

Juga1 da1pa1t memba1ntu bebera1pa1 pa1sien, teruta1ma1 pa1sien denga1n ma1sa1la1h 

perila1ku terka1it. 

- Benzodia1zepin 

Contohnya1 a1da1la1h dia1zepa1m da1n clona1zepa1m, ya1ng merupa1ka1n a1gen 

ja1ngka1 pa1nja1ng. A1gen-a1gen ini diguna1ka1n ketika1 geja1la1 ingin segera1 

dikura1ngi, a1ta1u pengoba1ta1n ja1ngka1 pendek diperluka1n. Umumnya1, pa1sien 

ya1ng koopera1tif da1n pa1tuh ya1ng menya1da1ri ba1hwa1 geja1la1 ya1ng mereka1 

a1la1mi mempunya1i da1sa1r psikologis lebih mungkin untuk memberika1n 

respons terha1da1p benzodia1zepin. Ka1rena1 a1da1 kekha1wa1tira1n a1ka1n 

penya1la1hguna1a1n da1n keterga1ntunga1n, pa1sien denga1n riwa1ya1t a1lkoholisme 

a1ta1u penya1la1hguna1a1n na1rkoba1 buka1nla1h ka1ndida1t ya1ng tepa1t untuk 

pengoba1ta1n ini. 

- Buspiron 

Buspirone merupa1ka1n oba1t non-benzodia1zepin ya1ng tida1k menyeba1bka1n 

keterga1ntunga1n. Oba1t ini juga1 kura1ng menena1ngka1n diba1ndingka1n 
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benzodia1zepin, da1n tolera1nsi tida1k terja1di pa1da1 dosis tera1peutik. A1gen ini 

memiliki jeda1 tera1peutik da1la1m kema1njura1n dua1 hingga1 tiga1 minggu, 

sehingga1 memba1ta1si pengguna1a1nnya1. Semua1 oba1t ha1rus dititra1si seca1ra1 

perla1ha1n da1n dila1njutka1n setida1knya1 sela1ma1 4 minggu untuk menentuka1n 

a1pa1ka1h oba1t tersebut berha1sil. Setela1h geja1la1nya1 terkenda1li, oba1t-oba1ta1n 

tersebut perlu diguna1ka1n setida1knya1 sela1ma1 12 bula1n sebelum dikura1ngi 

seca1ra1 berta1ha1p. Setia1p pengoba1ta1n memiliki efek buruk seperti 

pena1mba1ha1n bera1t ba1da1n, hiperlipidemia1, da1n dia1betes; oleh ka1rena1 itu, 

pa1sien perlu dia1wa1si. 

 

3. Psikotera1pi diguna1ka1n sela1in pengoba1ta1n; kombina1si ini terbukti efektif. 

Eduka1si pa1sien sa1nga1t penting ka1rena1 da1pa1t memba1ntu mereda1ka1n 

kecema1sa1n. Pemicu kecema1sa1n ha1rus dita1nga1ni denga1n menghinda1ri 

ka1fein, a1lkohol, nikotin, da1n stres) da1n meningka1tka1n kua1lita1s tidur. 

Ba1nya1k pengoba1ta1n komplementer da1n a1lterna1tif ya1ng tersedia1, na1mun 

bukti ya1ng mendukung kema1njura1nnya1 ma1sih kura1ng. Lebih la1njut, 

bebera1pa1 a1gen seperti Ka1va1 da1pa1t meluka1i ha1ti. La1innya1, seperti St 

John's wort da1n hydroxytryptopha1n, da1pa1t berintera1ksi denga1n SSRI 

da1n menginduksi sindrom serotonin.
21
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Pelaku perjudian 

Malas bekerja 

dan insternal 

ekternal 

Hutang - 
- 

Dampak atau bahaya 

judi : 

- Ketagihan 

- Permasalahan 

Aspek kecanduan : 

Dorongan untuk 

melakukan secara terus 

menerus, masalah 

hubungan interpersonal 

Kecanduan 

Klasifikasi kecemasan : 

1. Kecemasan 

ringan 

2. Kecemasan 

sedang 

3. Kecemasan 

berat 

4. Kecemasan 

sangat berat 

 

  

Indikator kecemasan 

1. Gejala somatic 

2. Gejala psikologis 

 

Kecemasan 

 

Gejala kecanduan : 

1. Gejala 

psikologis 

2. Gejala fisik 

 

2.4 Kera1ngka1 Teori 
 

 

 

 
 

 

2.5 Kera1ngka1 Konsep 

Berda1sa1rka1n la1nda1sa1n teori tersebut, ma1ka1 da1pa1t dirumuska1n kera1ngka1 

konsep penelitia1n seba1ga1i berikut : 

Va1ria1bel Beba1s Va1ria1bel Terika1t 
 

Tingka1t Keca1ndua1n 
 

Tingka1t kecema1sa1n 
 

 

2.6 Hipotesa1 

H0 : tida1k terda1pa1t hubunga1n tingka1t keca1ndua1n denga1n tingka1t kecema1sa1n 

pa1da1 pela1ku judi online di wila1ya1h Keca1ma1ta1n Sunga1i Ka1na1n 

H1 : terda1pa1t hunga1n tingka1t keca1ndua1n denga1n tingka1t kecema1sa1n pa1da1 

pela1ku judi online di wila1ya1h Keca1ma1ta1n Sunga1i Ka1na1n. 
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BA1B 3 

METODE PENELITIA1N 

3.1 Definisi Opera1siona1l 

Ta1bel 3.1 Definisi Opera1siona1l 

Va1ria1bel Definisi Pengukura1n A1la1t ukur  Ska1la1 

Keca1ndua1n 

Judi 

Keca1ndua1n 

a1da1la1h kondisi 

ketika1 seseora1ng 

memiliki 

kegema1ra1n ya1ng 

berlebiha1n 

terha1da1p 

kegia1ta1n tertentu 

sehingga1 

menimbulka1n 

keta1giha1n da1n 

kesulita1n 

mengenda1lika1n 

perila1ku tersebut. 

Kuesioner 

keca1ndua1n 

judi 

Responden 

diminta1 

menja1wa1b 

perta1nya1a1n 

sesua1i 

kondisi 

ya1ng 

dia1la1mi. 

Ordina1l 

Tingka1t 

Kecema1sa1n 

Tingka1t 

kecema1sa1n 

a1da1la1h pera1sa1a1n 

kha1wa1tir, tida1k 

nya1ma1n, a1ta1u 

ta1kut ya1ng 

dia1la1mi 

seseora1ng. Pa1da1 

penelitia1n ini 

diukur pa1da1 

pela1ku judi. 

Kuesioner 

Ha1milton 

Ra1ting Sca1le 

of A1nxiety 

(HRS-A1) 

Responden 

menja1wa1b 

item 

perta1nya1a1n 

terka1it 

geja1la1 

kecema1sa1n 

denga1n 

piliha1n 

frekuensi: 

1 = Tida1k 

perna1h 

2 = 

Ka1da1ng-

ka1da1ng 

3 = Sering 

4 = Sela1lu 

Ordina1l, 

denga1n 

ka1tegori: 

Skor ≤ 14 : 

Tida1k a1da1 

kecema1sa1n 

Skor 14–20 

: 

Kecema1sa1n 

ringa1n 

Skor 21–27 

: 

Kecema1sa1n 

seda1ng 

Skor 28–41 

: 

Kecema1sa1n 

bera1t 

Skor 42–56 

: 

Kecema1sa1n 

sa1nga1t 

bera1t 

 

 

 

3.2 Jenis Penelitia1n 
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Jenis penelitia1n ya1ng dila1kuka1n a1da1la1h penelitia1n mengguna1ka1n non- 

experiment ya1ng terma1suk da1la1m jenis penelitia1n descriptive correla1tiona1l 

ya1ng bertujua1n untuk menca1ri hubunga1n tingka1t keca1ndua1n denga1n tingka1t 

kecema1sa1n seda1ngka1t pendeka1ta1nnya1 denga1n cross sectiona1l 

3.3 Wa1ktu da1n Tempa1t Penelitia1n 

3.3.1 Wa1ktu Penelitia1n 

 

Ta1bel 3.3 Wa1ktu Penelitia1n 

 
 

 

No 

 

Kegia1ta1n 

 
 

Bula1n (2023-2024) 

Nov Ja1n Feb Ma1r A1pr juni Juli A1gu 

1 Studi litera1tur, 

bimbinga1n da1n 

penyusuna1n 

proposa1l 

        

2 Semina1r proposa1l         

3 Pengurusa1n Izin 
Penelitia1n Da1n 
Ethica1l Ethica1l 
Clea1ra1nce 

        

3 Pengumpula1n da1ta1         

4 Pengola1ha1n da1n 

a1na1lisis da1ta1 

        

5 Semina1r 

ha1sil 
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3.3.2 Tempa1t Penelitia1n 

Penelitia1n ini di la1kuka1n di Desa1 Huta1goda1ng, Keca1ma1ta1n 

Sunga1i Ka1na1n Ka1b. La1buha1n Ba1tu Sela1ta1n, Provinsi Suma1tera1 

Uta1ra1. 

3.4 Popula1si da1n Sa1mpel Penelitia1n 

3.4.1 Popula1si Penelitia1n 

 

Popula1si penelitia1n ini a1da1la1h keseluruha1n subjek penelitia1n 

a1ta1u objek ya1ng diteliti. Da1la1m penelitia1n ini popula1si ta1rget 

a1da1la1h semua1 pengguna1 ya1ng terliba1t da1la1m judi online di Desa1 

Huta1goda1ng, Keca1ma1ta1n Sunga1i Ka1na1n ya1ng tela1h diketa1hui 

da1la1m bebera1pa1 wa1ktu tera1khir. 

3.4.2 Sa1mpel Penelitia1n 

Sa1mpel da1la1m penelitia1n ini a1da1la1h semua1 pa1sien ya1ng 

terma1suk kriteria1 inklusi. 

A. Kriteria1 inklusi ya1itu : 

1. Bersedia1 menja1di responden 

2. Wa1rga1 ya1ng berma1in judi online 
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3. Responden ma1mpu memba1ca1 da1n menulis 

4. Usia1 21-65 ta1hun 

5. Wa1rga1 ma1sya1ra1ka1t Keca1ma1ta1n Sunga1i Ka1na1n 

B. Kriteria1 Ekslusi 

1. Memiliki penya1kit kronis da1n psikis 

2. Memiliki ma1sa1l 

3.4.3 Prosedur Penga1mbila1n Besa1r Sa1mpel 

Penga1mbila1n sa1mpel dila1kuka1n denga1n mengguna1ka1n 

metode purposive sa1mpling denga1n rumus besa1r sa1mpel 

mengguna1ka1n rumus Slovin seba1ga1i berikut : 

� 
� =   

1 + � (�)2 

Ketera1nga1n : 

n = jumla1h sa1mpel 

N = jumla1h popula1si 

D = tingka1t signifika1n (p) 

� = 
80 

= 
80 

= 
80 

= 
80 

    

1+80 (0,05)2 1+80 (0,0025) 1+0,2 1,2 
 

 
� = 66,6 

 
Ja1di sa1mpel ya1ng diguna1ka1n da1la1m penelitia1n ini a1da1la1h 67 responden 

berda1sa1rka1n ha1sil ya1ng suda1h dihitung mengguna1ka1n rumus Slovin. 

 

 

3.5 Teknik Pengumpula1n Da1ta1 

Pa1da1 penelitia1n ini dikumpulka1n da1ta1 berupa1 da1ta1 primer ya1itu da1ta1ya1ng 

dia1mbil la1ngsung da1ri responden ya1ng dida1pa1t da1ri pengisia1n kuisioner denga1n 

jumla1h ya1ng sesua1i denga1n rumus. 
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3.6 Pengola1ha1n da1n a1na1lisis da1ta1 

3.6.1 Pengola1ha1n da1ta1 

da1ta1 ya1ng dikumpulka1n oleh peneliti la1lu diola1h mengguna1ka1n 

sta1tistik komputer. Ta1ha1p pengola1ha1n da1ta1 ya1ng dila1kuka1n 

seba1ga1i berikut : 

a. Editing ya1ng mengecek na1ma1 da1n kelengka1pa1n identita1s 

b. Coding ya1itu memberika1n kode a1ta1u a1ngka1 tertentu 

pa1da1 da1ta1 tujua1n nya1 a1ga1r menja1di pa1ndua1n untuk 

menentuka1n skor ya1ng dida1pa1t responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.7 A1na1lisis Da1ta1 

c. Entry ya1itu mema1sukka1n da1ta1-da1ta1 ke da1la1m progra1m 

komputer sesua1i denga1n kode ya1ng tela1h diteta1pka1n. 

d. Clea1ning ya1itu mengecek kemba1li da1ta1 ya 1ng tela1h di 

entry untuk mengeta1hui a1da1 kesa1la1ha1n a1ta1u tida1k. 

e. Ta1bula1tion ya1itu da1ta1-da1ta1 ya1ng tela1h diberi kode 

sela1njutnya1 dijumla1h, disusun da1n disa1jika1n da1la1m bentuk 

gra1fik. 

 

Sebelum mela1kuka1n uji hopotesa1 pa1da1 penelitia1n ini dila1kuka1n 

terlebih da1hulu uji norma1lita1s ya1kni Kolmogorov Smirnov da1n a1pa1bila1 

terdistribusi norma1l a1ka1n dila1njutka1n denga1n uji korela1si Pea1rson. 

A1pa1bila1 tida1k terdistribusi norma1l dila1kuka1n denga1n uji korela1si 

Spea1rma1n. A1pa1bila1 pa1da1 uji hipotesa1 dida1pa1tka1n nila1i p < 0,05 ma1ka1 

Ho ditola1k da1n a1pa1bila1 dida1pa1tka1n ha1sil uji korela1si r = +1 ma1ka1 

terda1pa1t korela1si sempurna1, serta1 dila1kuka1n denga1n mengguna1ka1n 

Sta1tistica1 Product a1nd Service Solution (SPSS). 
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Pengurusan ethical clearance 

Izin penelitian 

Pengisian kuesioner judi 

online dan kecemasan 

Informed consent 

Kriteria inklusi 

Pengguna judi online di 

wilayah Kecamatan Sungai 

Kanan 

 

 

 

 

3.8 A1lur Penelitia1n 
 

 

 
 

 

Pengelolahan data dan 

Analisa data 

Hasil 



 

 

BA1B IV 

HA1SIL PENELITIA1N DA1N PEMBA1HA1SA1N 

 

4.1 Ha1sil Penelitia1n 

Penelitia1n ini mengguna1ka1n metode deskriptif a1na1litik denga1n pendeka1ta1n 

cross-sectiona1l. Jumla1h sa1mpel da1la1m penelitia1n ini a1da1la1h 36 pa1sien TB Pa1ru 

ya1ng memenuhi kriteria1 inklusi da1n eksklusi. Da1ta1 dikumpulka1n mela1lui 

wa1wa1nca1ra1 denga1n kuesioner tersta1nda1r ya1ng tela1h diva1lida1si, serta1 mela1lui 

penca1ta1ta1n da1ta1 da1ri reka1m medis pa1sien. 

4.1.1 A1na1lisis Univa1ria1t 

 

Pa1da1 ba1gia1n ini disa1jika1n distribusi frekuensi ma1sing-ma1sing va1ria1bel 

penelitia1n, ya1itu tingka1t keca1ndua1n judi online da1n tingka1t kecema1sa1n, guna1 

memberika1n ga1mba1ra1n umum mengena1i ka1ra1kteristik psikologis pela1ku judi 

online di wila1ya1h Keca1ma1ta1n Sunga1i Ka1na1n. 

1. Deskripsi Tingka1t Keca1ndua1n 

Ta1bel berikut menya1jika1n distribusi frekuensi tingka1t keca1ndua1n 

pa1da1 pela1ku judi online di Keca1ma1ta1n Sunga1i Ka1na1n. 

Ta1bel 4.1 Deskripsi Tingka1t Keca1ndua1n 
 

Tingka1t Keca1ndua1n Frekuensi (n) Persenta1se (%) 

Renda1h 20 29.9 

Seda1ng 23 34.3 

Tinggi 24 35.8 

Tota1l 67 100 

 

Berda1sa1rka1n Ta1bel 4.1, diketa1hui ba1hwa1 seba1gia1n besa1r responden 

terma1suk da1la1m ka1tegori tingka1t keca1ndua1n tinggi terha1da1p judi online, 

ya1itu seba1nya1k 24 ora1ng (35,8%). Sementa1ra1 itu, seba1nya1k 23 ora1ng 

(34,3%) bera1da1 pa1da1 tingka1t keca1ndua1n seda1ng, da1n 20 ora1ng (29,9%) 

bera1da1 pa1da1 tingka1t keca1ndua1n renda1h. Da1ta1 ini menunjukka1n 

ba1hwa1 
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ma1yorita1s pela1ku judi online di wila1ya1h Keca1ma1ta1n Sunga1i Ka1na1n 

memiliki kecenderunga1n keca1ndua1n ya1ng cukup tinggi, ya1ng da1pa1t 

berimplika1si pa1da1 berba1ga1i a1spek psikologis ma1upun sosia1l mereka1. 

2. Deskripsi Tingka1t Kecema1sa1n 

Ta1bel berikut menya1jika1n distribusi frekuensi tingka1t kecema1sa1n 

pa1da1 pela1ku judi online di Keca1ma1ta1n Sunga1i Ka1na1n. 

Ta1bel 4.2 Deskripsi Tingka1t Kecema1sa1n 
 

Tingka1t Kecema1sa1n Frekuensi (n) Persenta1se (%) 

Tida1k Cema1s 0 0 

Ringa1n 0 0 

Seda1ng 20 29.9 

Bera1t 22 32.8 

Bera1t seka1li 25 37.3 

Tota1l 67 100 

 

Berda1sa1rka1n Ta1bel 4.2, diketa1hui ba1hwa1 seba1gia1n besa1r responden 

menga1la1mi kecema1sa1n tingka1t sa1nga1t bera1t, ya1itu seba1nya1k 25 ora1ng 

(37,3%). Sementa1ra1 itu, 22 ora1ng (32,8%) menga1la1mi kecema1sa1n bera1t 

da1n 20 ora1ng (29,9%) bera1da1 pa1da1 tingka1t kecema1sa1n seda1ng. Tida1k 

terda1pa1t responden ya1ng bera1da1 da1la1m ka1tegori tida1k cema1s ma1upun 

ringa1n. Ha1sil ini mengindika1sika1n ba1hwa1 ma1yorita1s pela1ku judi online di 

Keca1ma1ta1n Sunga1i Ka1na1n bera1da1 da1la1m kondisi psikologis ya1ng 

terga1nggu, khususnya1 terka1it denga1n kecema1sa1n bera1t hingga1 sa1nga1t 

bera1t. 

4.1.2 A1na1lisis Biva1ria1t 

 

A1na1lisis biva1ria1t dila1kuka1n untuk mengeta1hui hubunga1n a1nta1ra1 tingka1t 

keca1ndua1n judi online denga1n tingka1t kecema1sa1n pa1da1 pela1ku judi online di 

Keca1ma1ta1n Sunga1i Ka1na1n. Uji sta1tistik ya1ng diguna1ka1n a1da1la1h uji Chi-squa1re, 

denga1n kriteria1 penga1mbila1n keputusa1n seba1ga1i berikut: 
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- Jika1 nila1i signifika1nsi > α (0,05), ma1ka1 H  diterima1 (tida1k a1da1 hubunga1n 

ya1ng signifika1n) 

- Jika1 nila1i signifika1nsi ≤ α (0,05), ma1ka1 H  ditola1k (a1da1 hubunga1n 

ya1ng signifika1n) 

Ta1bel berikut menya1jika1n ha1sil a1na1lisis hubunga1n tingka1t keca1ndua1n 

denga1n tingka1t kecema1sa1n. 

Ta1bel 4.3 Hubunga1n Tingka1t Keca1ndua1n denga1n Tingka1t Kecema1sa1n 

 

 

 

 

Renda1h 

 

 

Seda1ng 

 

 

Tinggi 

 

 

Tota1l 

 

 

Berda1sa1rka1n Ta1bel 4.4, diketa1hui ba1hwa1 terda1pa1t pola1 peningka1ta1n 

tingka1t kecema1sa1n seiring denga1n meningka1tnya1 tingka1t keca1ndua1n terha1da1p 

judi online. Responden denga1n keca1ndua1n renda1h ma1yorita1s menga1la1mi 

kecema1sa1n seda1ng (60,0%) da1n ha1nya1 seba1gia1n kecil ya1ng menga1la1mi 

kecema1sa1n bera1t hingga1 sa1nga1t bera1t. Seba1liknya1, responden denga1n tingka1t 

keca1ndua1n seda1ng da1n tinggi justru menunjukka1n kecenderunga1n menga1la1mi 

kecema1sa1n ya1ng lebih pa1ra1h. Pa1da1 ka1tegori keca1ndua1n seda1ng, lebih da1ri 

sepa1ruh responden (52,2%) menga1la1mi kecema1sa1n sa1nga1t bera1t, sementa1ra1 pa1da1 

ka1tegori keca1ndua1n tinggi, 79,2% responden bera1da1 da1la1m ka1tegori kecema1sa1n 

bera1t da1n sa1nga1t bera1t. 

Ha1sil uji sta1tistik Chi-squa1re mengha1silka1n nila1i signifika1nsi sebesa1r 

0,009 (p < 0,05), ya1ng menunjukka1n a1da1nya1 hubunga1n ya1ng signifika1n a1nta1ra1 

tingka1t keca1ndua1n judi online da1n tingka1t kecema1sa1n. Ha1l ini bera1rti sema1kin 

tinggi tingka1t keca1ndua1n seseora1ng terha1da1p judi online, ma1ka1 sema1kin besa1r 

Tingkat 

Kecanduan 

Tingkat Kecemasan 

Sedang Berat Berat Sekali 

P- 
Total 

Value 

N 12 5 3 20  

% 60.0% 25.0% 15.0% 100% 

N 3 8 12 23 

% 13.0% 34.8% 52.2% 100%  
0.009 

N 5 9 10 24  

% 20.8% 37.5% 41.7% 100%  

N 20 22 25 67  

% 29.9% 32.8% 37.3% 100%  
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pula1 kemungkina1n individu tersebut menga1la1mi kecema1sa1n ya1ng lebih bera1t. 

Temua1n ini mengua1tka1n a1sumsi ba1hwa1 perila1ku a1diktif seperti berjudi online 

tida1k ha1nya1 berda1mpa1k seca1ra1 ekonomi da1n sosia1l, teta1pi juga1 berkontribusi 

terha1da1p ga1nggua1n psikologis, khususnya1 kecema1sa1n bera1t hingga1 sa1nga1t bera1t. 

4.2 Pemba1ha1sa1n 

Ha1sil penelitia1n ini menunjukka1n a1da1nya1 hubunga1n ya1ng signifika1n 

a1nta1ra1 tingka1t keca1ndua1n terha1da1p judi online da1n tingka1t kecema1sa1n pa1da1 

pela1ku judi online di Keca1ma1ta1n Sunga1i Ka1na1n (p = 0,009). Pola1 ya1ng 

ditemuka1n memperliha1tka1n ba1hwa1 sema1kin tinggi tingka1t keca1ndua1n, ma1ka1 

sema1kin bera1t pula1 tingka1t kecema1sa1n ya1ng dia1la1mi oleh responden. Individu 

denga1n keca1ndua1n renda1h cenderung menga1la1mi kecema1sa1n seda1ng, sementa1ra1 

mereka1 ya1ng bera1da1 pa1da1 ka1tegori keca1ndua1n seda1ng da1n tinggi cenderung 

menga1la1mi kecema1sa1n bera1t hingga1 sa1nga1t bera1t. Temua1n ini mendukung teori 

ba1hwa1 keca1ndua1n terha1da1p perila1ku tertentu, seperti berjudi, tida1k ha1nya1 

berda1mpa1k pa1da1 dimensi perila1ku da1n sosia1l, teta1pi juga1 memba1wa1 konsekuensi 

serius terha1da1p kondisi emosiona1l da1n keseha1ta1n menta1l. 

Tingginya1 tingka1t kecema1sa1n pa1da1 pela1ku judi online da1pa1t dijela1ska1n 

mela1lui pendeka1ta1n psikologi a1diksi. Perila1ku berjudi ya1ng dila1kuka1n seca1ra1 

berula1ng da1n kompulsif umumnya1 berka1ita1n denga1n ketida1kma1mpua1n individu 

da1la1m mengontrol doronga1n impulsif. Da1la1m kondisi ini, pela1ku sering 

menga1la1mi konflik interna1l berupa1 ra1sa1 bersa1la1h, kekha1wa1tira1n a1ka1n kerugia1n, 

teka1na1n fina1nsia1l, hingga1 kecema1sa1n sosia1l terka1it stigma1 a1ta1u keta1hua1n ora1ng 

la1in. Situa1si ini seja1la1n denga1n teori stress-vulnera1bility model, ya1ng menya1ta1ka1n 

ba1hwa1 a1diksi menurunka1n da1ya1 ta1ha1n individu terha1da1p stres, sehingga1 mereka1 

lebih muda1h menga1la1mi ga1nggua1n psikologis seperti kecema1sa1n bera1t.
22

 

Temua1n ini juga1 diperkua1t oleh berba1ga1i penelitia1n sebelumnya1 ya1ng 

menga1itka1n keca1ndua1n judi online denga1n peningka1ta1n geja1la1 kecema1sa1n. 

Penelitia1n oleh Ta1ng et a1l. (2022) da1la1m konteks pema1in ga1cha1 di Hong Kong 

mengonfirma1si ba1hwa1 komponen psikologis seperti stres da1n kecema1sa1n 

merupa1ka1n prediktor  signifika1n  da1ri  risiko  keca1ndua1n  judi.  Studi 

tersebut 
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menunjukka1n ba1hwa1 52,1% va1ria1si ma1sa1la1h perjudia1n da1pa1t dijela1ska1n oleh 

fa1ktor psikologis da1n perila1ku, terma1suk pengelua1ra1n berlebiha1n, frekuensi 

berjudi, da1n motiva1si psikososia1l seperti pela1ria1n da1ri ma1sa1la1h a1ta1u penca1ria1n 

sensa1si.
22

 Temua1n ini seja1la1n denga1n ha1sil penelitia1n ini, di ma1na1 kecema1sa1n 

bera1t pa1ling ba1nya1k terja1di pa1da1 responden denga1n tingka1t keca1ndua1n judi online 

ya1ng tinggi. 

Penelitia1n oleh Sa1ri et a1l. (2024) juga1 menunjukka1n hubunga1n ya1ng 

sa1nga1t kua1t a1nta1ra1 keca1ndua1n judi online da1n kecema1sa1n, denga1n nila1i korela1si 

Pea1rson sebesa1r 0,841 (p < 0,001). Studi ini menemuka1n ba1hwa1 rema1ja1 ya1ng 

keca1ndua1n judi online umumnya1 menga1la1mi geja1la1 kecema1sa1n berupa1 ga1nggua1n 

tidur, muda1h tersinggung, hingga1 pikira1n nega1tif. Temua1n ini memperkua1t ba1hwa1 

pa1da1 kelompok usia1 ya1ng seca1ra1 emosiona1l ma1sih la1bil a1ta1u pa1da1 individu 

denga1n kontrol diri lema1h, kecema1sa1n menja1di da1mpa1k domina1n da1ri keca1ndua1n. 

Wa1la1upun fokusnya1 pa1da1 rema1ja1, ka1ra1kteristik psikologis tersebut juga1 berla1ku 

pa1da1 pela1ku judi dewa1sa1 ya1ng menga1la1mi teka1na1n ekonomi a1ta1u sosia1l.
23

 Ha1l ini 

menunjukka1n ba1hwa1 kecema1sa1n tida1k ha1nya1 muncul a1kiba1t kehila1nga1n 

fina1nsia1l, teta1pi juga1 ka1rena1 konflik nila1i, penuruna1n ha1rga1 diri, da1n persepsi 

a1nca1ma1n terha1da1p citra1 sosia1l diri. Denga1n demikia1n, pena1nga1na1n keca1ndua1n 

judi online perlu menca1kup intervensi psikologis ya1ng berfokus pa1da1 pengua1ta1n 

kontrol diri, ma1na1jemen emosi, da1n tera1pi kognitif untuk menguba1h pola1 pikir 

nega1tif ya1ng berula1ng. 

Sela1in fa1ktor interna1l, dimensi sosia1l juga1 mema1inka1n pera1n penting 

da1la1m menimbulka1n kecema1sa1n pa1da1 pela1ku judi online. Penelitia1n kua1lita1tif oleh 

Susa1nti (2021) di Desa1 Sa1wa1h mengungka1p ba1hwa1 pra1ktik judi online, teruta1ma1 

jenis Live Ding Dong, tida1k ha1nya1 merugika1n individu pela1ku, teta1pi juga1 

menimbulka1n keresa1ha1n da1la1m ma1sya1ra1ka1t, seperti konflik ruma1h ta1ngga1, 

pencuria1n, da1n ga1nggua1n ketertiba1n umum. Ketika1 kontrol sosia1l tida1k berja1la1n 

efektif, pela1ku judi menja1di sema1kin sulit kelua1r da1ri lingka1ra1n keca1ndua1n. 

Kondisi ini mena1mba1h teka1na1n emosiona1l berupa1 ra1sa1 bersa1la1h terha1da1p 

kelua1rga1 da1n kecema1sa1n a1ka1n penola1ka1n sosia1l.
24

 

Stigma1 da1ri ma1sya1ra1ka1t terha1da1p pela1ku judi online juga1 da1pa1t 

memperburuk kondisi psikologis individu. Kecema1sa1n ya1ng dira1sa1ka1n buka1n 
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ha1nya1 bera1sa1l da1ri konsekuensi priba1di, teta1pi juga1 da1ri penila1ia1n sosia1l ya1ng 

nega1tif da1n pera1sa1a1n terisola1si. Ha1l ini mempertega1s ba1hwa1 keca1ndua1n judi 

online merupa1ka1n ma1sa1la1h multidimensi ya1ng memerluka1n pendeka1ta1n 

interdisipliner da1la1m pena1nga1na1nnya1, dia1nta1ra1nya1 meliba1tka1n a1spek psikologis, 

sosia1l, buda1ya1, da1n kebija1ka1n publik. 

Temua1n penelitia1n ini menunjukka1n ba1hwa1 keca1ndua1n judi online tida1k 

da1pa1t dipa1nda1ng seka1da1r seba1ga1i perila1ku menyimpa1ng, teta1pi ha1rus 

diperla1kuka1n seba1ga1i persoa1la1n keseha1ta1n menta1l ya1ng kompleks. Intervensi 

ya1ng bersifa1t medis ma1upun psikososia1l sa1nga1t dibutuhka1n untuk memba1ntu 

individu kelua1r da1ri siklus keca1ndua1n da1n kecema1sa1n. Da1la1m pra1ktiknya1, 

la1ya1na1n konseling da1n psikotera1pi berba1sis komunita1s perlu disedia1ka1n seca1ra1 

lebih lua1s da1n muda1h dia1kses, teruta1ma1 di wila1ya1h ya1ng renta1n seperti 

Keca1ma1ta1n Sunga1i Ka1na1n. Sela1in itu, eduka1si mengena1i risiko psikologis da1ri 

perjudia1n online ha1rus dima1sukka1n ke da1la1m progra1m pencega1ha1n berba1sis 

sekola1h, kelua1rga1, da1n ma1sya1ra1ka1t seba1ga1i la1ngka1h promotif da1n preventif. 

Menga1cu pa1da1 kompleksita1s ma1sa1la1h tersebut, stra1tegi pencega1ha1n da1n 

reha1bilita1si keca1ndua1n judi online perlu meliba1tka1n kerja1 sa1ma1 linta1s sektor, 

terma1suk tena1ga1 keseha1ta1n jiwa1, tokoh ma1sya1ra1ka1t, da1n pembua1t kebija1ka1n 

digita1l. Deteksi dini, eduka1si ba1ha1ya1 judi online, serta1 a1kses terha1da1p la1ya1na1n 

konseling berba1sis komunita1s menja1di la1ngka1h penting da1la1m mereda1m da1mpa1k 

psikologis da1n sosia1l ya1ng ditimbulka1n. 
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BA1B V 

KESIMPULA1N DA1N SA1RA1N 

 

5.1 Kesimpula1n 

 

Berda1sa1rka1n ha1sil penelitia1n ya1ng tela1h dila1kuka1n di Keca1ma1ta1n Sunga1i 

Ka1na1n, da1pa1t disimpulka1n ba1hwa1: 

1. Tingka1t keca1ndua1n judi online pa1da1 pela1ku di Keca1ma1ta1n Sunga1i Ka1na1n 

berva1ria1si, denga1n proporsi terbesa1r bera1da1 pa1da1 ka1tegori keca1ndua1n 

tinggi (35,8%), diikuti keca1ndua1n seda1ng (34,3%), da1n keca1ndua1n renda1h 

(29,9%). 

2. Tingka1t kecema1sa1n ya1ng dia1la1mi oleh pela1ku judi online ma1yorita1s 

bera1da1 pa1da1 ka1tegori kecema1sa1n bera1t (32,8%) da1n sa1nga1t bera1t (37,3%), 

seda1ngka1n sisa1nya1 menga1la1mi kecema1sa1n seda1ng (29,9%). 

3. Terda1pa1t hubunga1n ya1ng signifika1n a1nta1ra1 tingka1t keca1ndua1n terha1da1p 

judi online da1n tingka1t kecema1sa1n pa1da1 pela1ku judi online, denga1n nila1i p 

= 0,009. Sema1kin tinggi tingka1t keca1ndua1n, ma1ka1 sema1kin bera1t tingka1t 

kecema1sa1n ya1ng dia1la1mi. 

 

 

5.2 Sa1ra1n 

 

Berda1sa1rka1n ha1sil penelitia1n da1n kesimpula1n ya1ng tela1h diperoleh, 

peneliti memberika1n bebera1pa1 sa1ra1n seba1ga1i berikut: 

1. Penelitia1n sela1njutnya1 

 

Diha1ra1pka1n a1ga1r individu ya1ng tela1h menunjukka1n geja1la1 keca1ndua1n da1n 

kecema1sa1n tinggi segera1 menca1ri ba1ntua1n profesiona1l, ba1ik mela1lui 

la1ya1na1n psikolog, psikia1ter, ma1upun konselor a1diksi. Upa1ya1 untuk 

meningka1tka1n kesa1da1ra1n diri terha1da1p da1mpa1k nega1tif berjudi juga1 perlu 

didorong mela1lui eduka1si da1n dukunga1n da1ri lingkunga1n terdeka1t. 
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2. Ba1gi Kelua1rga1 da1n Ma1sya1ra1ka1t 

 

Kelua1rga1 seba1ga1i lingkunga1n terdeka1t memiliki pera1n penting da1la1m 

deteksi dini da1n pencega1ha1n perila1ku a1diktif. Diperluka1n pendeka1ta1n 

persua1sif da1n empa1tik, serta1 mencipta1ka1n sua1sa1na1 kelua1rga1 ya1ng suportif 

a1ga1r a1nggota1 kelua1rga1 mera1sa1 nya1ma1n untuk terbuka1. Ma1sya1ra1ka1t juga1 

perlu meningka1tka1n kewa1spa1da1a1n da1n tida1k memberi tolera1nsi terha1da1p 

pra1ktik judi online, serta1 mendorong terbentuknya1 sistem kontrol sosia1l 

ya1ng efektif. 

3. Ba1gi Pemerinta1h da1n Pembua1t Kebija1ka1n 

 

Pemerinta1h da1era1h da1n insta1nsi terka1it disa1ra1nka1n untuk meningka1tka1n 

penga1wa1sa1n terha1da1p a1kses judi online mela1lui teknologi, serta1 

menyedia1ka1n la1ya1na1n reha1bilita1si berba1sis komunita1s ya1ng muda1h 

dia1kses. Sela1in itu, perlu dila1kuka1n ka1mpa1nye publik ya1ng berfokus pa1da1 

pencega1ha1n keca1ndua1n digita1l da1n da1mpa1knya1 terha1da1p keseha1ta1n 

menta1l. 

4. Ba1gi Peneliti Sela1njutnya1 

 

Penelitia1n ini da1pa1t menja1di da1sa1r ba1gi peneliti berikutnya1 untuk 

mengga1li lebih da1la1m fa1ktor-fa1ktor la1in ya1ng memenga1ruhi keca1ndua1n 

judi online da1n tingka1t kecema1sa1n, seperti dukunga1n sosia1l, la1ta1r 

bela1ka1ng kelua1rga1, sta1tus ekonomi, a1ta1u pengguna1a1n media1 sosia1l. 

Disa1ra1nka1n juga1 mengguna1ka1n metode ca1mpura1n (kua1ntita1tif da1n 

kua1lita1tif) a1ga1r diperoleh ga1mba1ra1n ya1ng lebih komprehensif. 
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LA1MPIRA1N 

La1mpira1n 1 Inform conscent 

KUESIONER PENELITIA1N 

Kepa1da1 Responden ya1ng Terhorma1t, 

 

Da1la1m ra1ngka1 pela1ksa1na1a1n penelitia1n seba1ga1i ba1gia1n da1ri pemenuha1n tuga1s 

a1khir Progra1m Studi Pendidika1n Kedoktera1n (S1), sa1ya1 seda1ng mela1kuka1n 

penelitia1n ya1ng berjudul “Hubunga1n Tingka1t Keca1ndua1n denga1n Tingka1t 

Kecema1sa1n Pela1ku Judi Online di Wila1ya1h Keca1ma1ta1n Sunga1i Ka1na1n.” 

Sehubunga1n denga1n ha1l tersebut, sa1ya1 memohon kesedia1a1n Ba1pa1k/Ibu/Sa1uda1ra1/i 

untuk melua1ngka1n wa1ktu da1la1m mengisi kuesioner ya1ng tela1h disedia1ka1n. 

Informa1si ya1ng A1nda1 berika1n a1ka1n sa1nga1t memba1ntu da1la1m mendukung 

keberha1sila1n penelitia1n ini. 

 

Seluruh da1ta1 da1n ja1wa1ba1n ya1ng A1nda1 isi a1ka1n dija1ga1 kera1ha1sia1a1nnya1, 

diguna1ka1n ha1nya1 untuk kepentinga1n a1ka1demis, da1n tida1k a1ka1n diseba1rlua1ska1n 

ta1npa1 izin. Pa1rtisipa1si Ba1pa1k/Ibu/Sa1uda1ra1/i da1la1m mengisi kuesioner ini seca1ra1 

jujur da1n objektif sa1nga1t ka1mi ha1rga1i. A1ta1s perha1tia1n da1n kerja1 sa1ma1nya1, sa1ya1 

menguca1pka1n terima1 ka1sih ya1ng sebesa1r-besa1rnya1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

         

Peneliti, 

(Yudi A1friza1l Da1ud 

Pa1ra1pa1t) 
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La1mpira1n 2 Kuesioner Tingka1t Keca1ndua1n Judi Online 

 

1. IDENTITA1S RESPONDEN 

 

Initia1l : 

 

Jenis Kela1min : 

 

Usia1 : 

 

A1la1ma1t : 

KUESIONER TINGKA1T KECA1NDUA1N PELA1KU JUDI ONLINE 

Sila1ka1n ba1ca1 setia1p pernya1ta1a1n denga1n teliti, la1lu berika1n ta1nda1 (✔) pa1da1 

kolom ya1ng sesua1i denga1n kondisi A1nda1: Tida1k Perna1h, Ka1da1ng-ka1da1ng, Sering, 

a1ta1u Sela1lu. Ja1wa1bla1h denga1n jujur sesua1i penga1la1ma1n A1nda1, ka1rena1 tida1k a1da1 

ja1wa1ba1n bena1r a1ta1u sa1la1h. Seluruh ja1wa1ba1n bersifa1t ra1ha1sia1 da1n ha1nya1 diguna1ka1n 

untuk kepentinga1n penelitia1n. 
 

No Pernya1ta1a1n Tida1k 

Perna1h 

Ka1da1n

g-

ka1da1ng 

Sering Sela1lu 

1.  Sa1ya1 terus berma1in meskipun 

sa1ya1 suda1h mena1ng 

    

2.  Sa1ya1 berma1in judi untuk hibura1n 

sa1a1t wa1ktu lua1ng sa1ja1 

    

3.  Sa1ya1 berma1in judi terus menerus 

untuk menda1pa1tka1n pengha1sila1n 

    

4.  Sa1ya1 berma1in judi ta1npa1 

sepengeta1hua1n kelua1rga1 sa1ya1  

    

5.  Sa1ya1 memba1ta1si wa1ktu berma1in 

judi minima1l 1 ja1m per ha1ri 

    

6.  Sa1ya1 mera1sa1 gelisa1h da1n muda1h 

ma1ra1h sa1a1t berusa1ha1 mengura1ngi 

a1ta1u berhenti berma1in judi 

    

7.  Sa1ya1 berma1in judi sa1mpa1i 

mengga1nggu pola1 ma1ka1n 

    

8.  Sa1ya1 berma1in judi sa1mpa1i 

mengga1nggu pola1 tidur 

    

9.  Sa1ya1 mera1sa1 suda1h berga1ntung 

denga1n perma1ina1n judi ini 

    

10.  Sa1ya1 tida1k mela1kuka1n judi seca1ra1 

terus menerus 
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11.  Sa1ya1 menga1ba1ika1n ora1ng-ora1ng 

di sekita1r sa1ya1 sa1a1t berma1in judi 

    

12.  Sa1ya1 perna1h mema1ra1hi ora1ng 

disekita1r sa1ya1 pa1da1 sa1a1t sa1ya1 

ka1la1h da1la1m berma1in judi 

    

13.  Sa1ya1 ma1mpu mengontrol da1n 

mengura1ngi wa1ktu berma1in judi 

    

14.  Sa1ya1 memiliki ma1sa1la1h denga1n 

kelua1rga1 a1ta1u tema1n ka1rena1 

berma1in judi 

    

15.  Sa1ya1 berma1in judi ka1rena1 suda1h 

terbia1sa1 

    

16.  A1pa1bila1 sa1ya1 terteka1n ka1rena1 ha1l 

la1in sa1ya1 lebih memilih 

mela1kuka1n a1ktivita1s la1in da1ri 

pa1da1 berma1in judi 

    

17.  Sa1ya1 perna1h ingin mengura1ngi 

a1ta1u berhenti berma1in judi na1mun 

ga1ga1l 

    

18.  Sa1ya1 berma1in judi ta1npa1 

mengga1nggu a1ktivita1s la1in seperti 

bekerja1, bela1ja1r, istira1ha1t, da1n 

memba1ntu ora1ng tua1 

    

19.  Sa1ya1 berhenti berma1in judi 

sebelum ma1ta1 sa1ya1 lela1h 

    

20.  Sa1ya1 ma1ra1h sa1a1t sa1ya1 diminta1 

berhenti berma1in judi 
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La1mpira1n 3 Kuesioner Tingka1t Kecema1sa1 

 

KUESIONER TINGKA1T KECEMA1SA1N  

Sila1ka1n ba1ca1 setia1p pernya1ta1a1n denga1n teliti da1n beri ta1nda1 (✔) pa1da1 ja1wa1ba1n 

ya1ng pa1ling mengga1mba1rka1n kondisi A1nda1 da1la1m 1–2 minggu tera1khir: Sela1lu, Sering, 

Ja1ra1ng, a1ta1u Tida1k Perna1h. Ja1wa1bla1h seca1ra1 jujur sesua1i kea1da1a1n A1nda1, ka1rena1 tida1k 

a1da1 ja1wa1ba1n bena1r a1ta1u sa1la1h. Seluruh ja1wa1ba1n bersifa1t ra1ha1sia1 da1n ha1nya1 untuk 

keperlua1n penelitia1n. 

No. Pernya1ta1a1n Sela1lu Sering Ja1ra1ng Tida1k 

Perna1h 

1.  Pera1sa1a1n a1nsieta1s 

- Cema1s 

- Fira1sa1t 

buruk 

- Ta1kut a1ka1n 

pikira1n 

sendiri 

- Muda1h 

Tersinggun

g 

    

2.  Ketega1nga1n 

- Mera1sa1 

tega1ng 

- Lesu 

- Ta1k bisa1 

istira1ha1t 

tena1ng 

- Muda1h 

terkejut 

- Muda1h 

mena1ngis 

- Gemeta1r 

- Gelisa1h 

    

3.  Keta1kuta1n 

- Pa1da1 gela1p 

- Pa1da1 ora1ng 

a1sing 

- Ditingga1l 

sendiri 

- Pa1da1 

bina1ta1ng 

besa1r 

- Pa1da1 

kera1ma1ia1n 

la1lu linta1s 
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- Pa1da1 

kerumuna1n 

ora1ng 

ba1nya1k 

4.  Ga1nggua1n tidur 

- Suka1r 

ma1suk tidur 

- Terba1ngun 

dima1la1m 

ha1ri 

- Tida1k 

nyenya1k 

- Ba1ngun 

denga1n lesu 

- Ba1nya1k 

mimpi-

mimpi 

- Mimpi 

buruk 

- Mimpi 

mena1kutka1

n 

    

5.  Ga1nggua1n 

kecerda1sa1n 

- Suka1r 

konsentra1si 

- Da1ya1 inga1t 

buruk 

    

6.  Pera1sa1a1n depresi 

- Hila1ngnya1 

mina1t 

- Berkura1ngn

ya1 

kesena1nga1n 

pa1da1 hobi 

- Sedih 

- Ba1ngun 

dini ha1ri 

- Pera1sa1a1n 

beruba1h-

uba1h 

sepa1nja1ng 

ha1ri 

    

7.  Geja1la1 soma1tiki 

(otot) 

- Sa1kit da1n 

nyeri di 

otot-otot 
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- Ka1ku 

- Keduta1n 

otot 

- Gigi 

gemerutuk 

- Sua1ra1 tida1k 

sta1bil 

8.  Geja1la1 soma1tic 

(sensorik) 

- Tinitus 

- Pengliha1ta1n 

ka1bur 

- Muka1 

mera1h da1n 

puca1t 

- Mera1sa1 

lema1h 

- Pera1sa1a1n 

ditusuk-

tusuk 

    

9.  Geja1la1 

ka1rdiova1skula1r 

- Ta1khika1rdia1 

- Berdeba1r 

- Nyeri di 

da1da1 

- Denyut 

na1di 

mengera1s 

Pera1sa1a1n 

lesu a1ta1u 

lema1s 

seperti ma1u 

pingsa1n 

- Deta1k 

ja1ntung 

menghila1ng 

(berhenti 

sekeja1b) 

    

10.  Geja1la1 respitori 

- Ra1sa1 

terteka1n 

a1ta1u sempit 

dida1da1 

- Pera1sa1a1n 

tercekik 

- Sering 

mena1rik 
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na1fa1s 

- Na1fa1s 

pendek a1ta1u 

sesa1k 

11.  Geja1la1 

ga1strointestina1l 

- Sulit 

menela1n 

- Perut 

melilit 

- Ga1nggua1n 

pencerna1a1n 

- Nyeri 

sebelum 

da1n 

sesuda1h 

ma1ka1n 

- Pera1sa1a1n 

terba1ka1r 

diperut 

- Ra1sa1 penuh 

a1ta1u 

kembung 

- Mua1l 

- Munta1h 

- Bua1ng a1ir 

besa1r 

lembek 

- Kehila1nga1n 

bera1t ba1da1n 

- Suka1r 

bua1ng a1ir 

besa1r 

(konstipa1si) 

    

12.  Geja1la1 urogenita1l 

- Sering 

bua1ng a1ir 

kecil 

- Tida1k da1pa1t 

mena1ha1n 

a1ir seni 

- A1menorrho

e 

- Menorrha1gi

a1 

- Menja1di 

dingin 

(frigid) 
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- Eja1kula1si 

pra1ecocks 

- Freksi 

hila1ng 

- Impotensi 

13.  Geja1la1 otonom 

- Mulut 

kering 

- Muka1 

mera1h 

- Muda1h 

berkeringa1t 

- Pusing, 

sa1kit kepa1la1 

- Bulu-bulu 

berdiri 

    

14.  Tingka1h la1ku pa1da1 

sa1a1t wa1wa1nca1ra1 

- Gelisa1h 

- Tida1k 

tena1ng 

- Ja1ri 

gemeta1r 

- Kerut 

kening 

- Muka1 

tega1ng 

- Tonus otot 

meningka1t 

- Na1fa1s 

pendek da1n 

cepa1t 

- Muka1 

mera1h 
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La1mpira1n 4 Ethica1l Clea1rence 
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La1mpira1n 5 La1mpira1n Sura1t Selesa1i Penelitia1n 

 
 

 

 

 


